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ABSTRAK

Lubis Aminah, 14410117, Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Regulated
Learning terhadap siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang, Skripsi,
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018. Pembimbing:
Aris Yuana Yusuf, Lc., MA

Dukungan sosial merupakan dukungan yang diperoleh dari seseorang
sehingga menimbulkan persepsi bagi dirinya sendiri terhadap bantuan yang
diberikan meliputi dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan instrumental.
Dukungan sosial pada penelitian ini bersumber dari orang tua, guru, dan teman.
Selanjutnya self regulated learning adalah individu yang mampu untuk mengatur
dan menetapkan tujuan belajarnya sendiri dengan cara mengontrol kognisi,
motivasi, dan perilaku dalam mencapai suatu strategi belajar ketika mempelajari
suatu ilmu pengetahuan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tingkat self reglated learning
siswa kelas VII dan VIII, 2) mengetahui tingkat dukungan sosial siswa kelas VII
dan VIII, 3) mengetahui hubungan dukungan sosial dengan self regulated
learning siswa kelas VII dan VIII. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII
dan VIII MTs Al Amin Malang dengan sampel 87 responden. Metode penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunkan seluruh
sampel yang ada dalam populasi. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan
data adalah skala self regulated learning yang dikembangkan oleh Zimmerman
dan skala dukungan sosial yang dikembangkan oleh Sarafino.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tingkat dukungan pada siswa kelas
VII dan VIII 70% berada pada kategori sedang, 20% berada pada kategori tinggi,
dan 10% pada kategori rendah, 2) tingkat self regulated learning diketahui bahwa
60% pada kategori sedang, 19% berada pada kategori tinggi, dan 21% berada
pada kategori rendah, 3) Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r)
sebesar 0,226 dan nilai signifikasi 0,035 (p > 0,05). Berdasarkan hasil koefisien
korelasi dan taraf signifikasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
variabel dukungan sosial dengan self regulated learning.

Kata kunci: dukungan sosial, self regulated learning
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ABSTRACT

Lubis Aminah, 14410117, Relationship between Social Support with Self
Regulated Learning for students of class VII and VIII of MTs Al Amin Malang,
Thesis, Faculty of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.
Advisor: Aris Yuana Yusuf, Lc., MA

Social support is one of the factors needed to achieve affordable, emotional,
information and instrumental prices. Social support in this study comes from
parents, teachers, and friends. While self regulated learning is an individual who
is able to regulate and design learning goals by learning learning strategies.

This study aims to: 1) determine the level of independent learning for
students in grades VII and VIII, 2) the level of knowledge of students in grades
VII and VIII, 3) knowing the social and self regulated learning of students in
grades VII and VIII. The subjects of this study were students of class VII and VIII
of MTs Al Amin Malang with a sample of 87 respondents. This research method
uses quantitative research methods using all samples in the population. The
instrument used in data collection is the self regulated learning scale developed by
Zimmerman and the social scale developed by Sarafino.

The results showed that: 1) the level of social support for students in grades
VII and VIII was 70% for the medium category, 20% for the high category, and
10% for the low category, 2) the level of self regulated learning result which was
60% in the medium category, 19% available in the high category, and 21% in the
low category, 3) The results of the analysis that the key coefficient (r) is 0.226 and
the significance value is 0.035 (p> 0.05). The results of the results of the results of
the coefficients of the results of the results of support support support support
support support support support support support.

Keywords: social support, self regulated learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Strategi belajar self regulated learning sangat dipentingkan banyak orang

pada masa ini, terutama mereka yang sedang menempuh jenjang pendidikan di

SMP dan SMA. Pentingnya self regulated learning dalam jenjang pendidikan ini

karena masih banyak kita temui peserta didik masih kurang mampu dalam

mengatur strategi belajar yang efektif dan efisien di dalam kelas. Seperti strategi

belajar dalam memahami isi materi pelajaran, strategi meyakini arti penting isi

materi pelajaran, dan aplikasinya serta menyerap nilai-nilai yang terkandung

dalam materi pelajaran tersebut, semua strategi tersebut merupakan kemampuan

kognitif yang sangat penting terhadap proses pembelajaran (Love & Kruger,

2005). Untuk mencapai belajar yang efektif dan efisien didalam kelas tersebut

maka dibutuhkan adanya strategi belajar self regulated learning.

Winne (dalam Santrock, 2008) mengatakan self regulated learning adalah

kemampuan untuk memunculkan dan memonitor pikiran sendiri, perasaan, dan

perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Zimmerman (1990) self regulated

learning adalah individu yang secara metakognisi , motivasional, dan behavioral

aktif ikut serta dalam proses belajar. Individu tersebut dengan sendirinya memulai

cara belajar secara langsung untuk mendapatkan pengetahuan dan keahlihan yang

diinginkan tanpa bergantung kepada orang tua, guru, atau orang lain. Sehingga

inilah yang diharapkan ada pada diri peserta didik agar mampu lebih mandiri

dalam belajar dan memiliki strategi untuk mencapai proses belajar yang optimal.
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Melalui proses ini peserta didik akan lebih bersungguh-sungguh dan

bermanfaat dalam menetapkan proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor,

meregulasi, mengontrol metakognisi, motivasi dan perilaku, yang kemudian

semua diarahkan untuk mencapai prestasi yang terbaik. Untuk mencapai prestasi

terbaik peserta didik diharapkan mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri,

menyesuaikan ataupun mengendalikan dirinya ketika mengahadapi tugas-tugas

yang sulit di dalam kelas. Schunk dan Ertmer (dalam Minique, Paul, & Moshe,

2000) menyatakan bahwa individu yang memiliki regulasi diri yang baik mampu

secara metakognitif, motivasional, dan berperilaku aktif dalam setiap

pembelajaran. Jadi, individu yang memiliki self regulated learning yang baik akan

mampu mengkombinasikan kemampuan belajar akademik dan kontrol diri yang

membuat belajar lebih mudah untuk mencapai tujuan (Woolfolk, 2004). Dari

pemaparan para ahli tersebut self regulated learning mempunyai manfaat yang

besar bagi peserta didik dalam dunia pendidikan.

Schunk (1998), mengemukakan bahwa peserta didik dikatakan melakukan

self regulated learning dalam belajar ketika mereka secara sistematis mengatur

perilaku dan kognisinya dengan mengintegrasikan pengetahuan, mampu melatih

untuk mengingat kembali informasi yang diperoleh, serta mengembangkan dan

mempertahankan nilai-nilai positif dalam belajar. Self regulated learning

merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik dan pengendalian diri yang

membuat pembelajaran terasa lebih mudah, sehingga para peserta didik lebih

termotivasi (Glynn, Aultman, dan Owens, 2005). Peserta didik yang belajar

dengan regulasi diri mampu dalam mentransformasikan kemampuan mentalnya
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menjadi keterampilan-keterampilan dan memiliki strategi akademik (Zimmerman,

2002).

Menurut Zimmerman (1990) dalam teori sosial kognitif terdapat tiga hal yang

mempengaruhi seseorang sehingga melakukan self regulated learning, yaitu

faktor individu, perilaku,dan lingkungan. Faktor individu meliputi pengetahuan,

tujuan yang ingin dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi diri. Faktor

perilaku meliputi behavior self reaction, personal self reaction, serta environment

self reaction. Sedangkan faktor lingkungan dapat berupa lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan

pergaulan dan sebagainya. Dari beberapa faktor tersebut, salah satu kemungkinan

dapat mempengaruhi self regulated learning dalam faktor lingkungan adalah

dukungan sosial.

Berdasarkan penelitian Azhar Aziz yang dilakukan di SMA Yayasan

Perguruan Bandung Tembung pada tahun 2016, diperoleh hasil yang

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara

dukungan sosial dengan self regulated learning yang berarti semakin tinggi

dukungan sosial maka semakin tinggi pula self regulated learning pada peserta

didik.

Menurut Fischer (1998) salah satu hal yang berperan penting di dalam

pembentukan self regulated learning pada diri peserta didik adalah dukungan

sosial. Hal ini terjadi karena individu merupakan makhluk sosial yang senantiasa

membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidupnya. Sarafino (1994) memberikan

definisi dukungan sosial mengacu pada kesenangan yag dirasakan, penghargaan
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akan kepedulian, atau membantu orang lain. Menurut Johnson dan Johnson (1991)

dukungan sosial berasal dari orang-orang penting yang dekat dengan individu.

Dalam penelitian ini yang mempengaruhi self regulated learning ditekankan pada

dukungan sosial keluarga, teman, dan guru.

Dukungan sosial pertama yang diterima individu adalah dukungan keluarga

karena anggota keluarga merupakan orang-orang yang berada di lingkungan

paling dekat dengan diri individu dan memiliki kemungkinan besar untuk dapat

memberikan bantuan. Dukungan keluarga berperan penting karena dukungan

keluarga mampu membuat pesrta didik merasa diperhatikan, dipedulikan, dan

semangat untuk lebih giat dalam belajar. Menurut Santrock (2008) keluarga

merupakan pilar utama dan pertama dalam membentuk anak untuk mandiri.

Dukungan yang paling besar di dalam lingkungan rumah adalah bersumber dari

orang tua. Menurut Hurlock (2001) dukungan dari keluarga yang berupa

penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan meningkatkan kebahagiaan dalam

diri remaja. Jadi, dukungan sosial dari keluarga akan membantu remaja dalam

menyelesaikan suatu masalah terutama pada proses belajar.

Selain dukungan keluarga, keberadaan teman bagi peserta didik yang sedang

menghadapi kesulitan dalam memahami suatu mata pelajaran, juga dapat

membantu peserta didik memahami pelajaran secara menyeluruh, menemukan

cara mudah dalam belajar, dan menyelesaikan tugas dengan baik. Manan (2008)

mengatakan bahwa dukungan dari teman sebaya akan membuat individu merasa

keberadaannya dan kemampuan dirinya akan diakui. Keakraban dengan cara
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membagikan pikiran dan perasaan dapat memberikan semangat belajar dan

membantu peserta didik apabila mengalami kesulitan dalam belajar.

Dukungan dari guru juga sangat diperlukan dalam perkembangan belajar

peserta didik. Peran guru disini adalah untuk menjaga agar perhatian tetap fokus

pada tugas belajar, menyarankan strategi belajar yang efektif dan memonitor

kemajuan belajar para peserta didik. Dukungan guru, menurut Trickett dan Moos,

mengarah pada persepsi peserta didik bahwa mereka mendapat perhatian dan

dibantu oleh guru (dalam Kaplan dkk, 2007). Komunikasi yang baik antara guru

dengan peserta didik juga dapat membuat peserta didik merasa nyaman, aman,

dan termotivasi kembali ketika mengalami masalah yang dapat mengganggu

kegiatan belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Al Amin Malang

menunjukkan bahwa siswa kelas VII dan VII yang sedang menempuh pendidikan

di bangku sekolah ternyata membutuhkan dukungan sosial. Fakta dilapangan yang

didapatkan dari hasil wawancara menyatakan bahwa peserta didik merasa

bersemangat dan mempunyai keinginan yang kuat dalam belajar ketika dukungan

sosial hadir dalam aktivitas belajarnya. Beberapa peserta didik mengatakan bahwa

ketika orang tua dan guru memberikan perhatian maka membuat mereka semangat

dalam belajar, memberikan nasehat ketika mereka melakukan kesalahan, atau

dukungan sosial lain yang mereka dapatkan dari orang-orang terdekat. Hal ini

dikarenakan dengan adanya dukungan sosial berupa perhatian, penghargaan,

nasehat yang berasal dari orang-orang terdekat dengan individu membuat dirinya

merasa diperhatikan, disayangi, tidak diabaikan, dan dianggap dalam suatu
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kelompok sehingga dapat menumbuhkan kenyamanan bagi individu tersebut baik

dalam segi fisik maupun psikologis. Hal ini didukung dengan penelitian

sebelumnya yang menyatakan bahwa individu yang menerima dukungan sosial

yang tinggi memiliki hubungan dengan tingginya self regulated learning dalam

belajar.

Dukungan sosial yang baik akan memengaruhi segala sesuatu yang dilakukan

siswa termasuk dalam proses belajar. Pengaruh tersebut bisa didapat dari orang

tua, guru, atau teman sebaya. Kebutuhan akan penerimaan sosial merupakan salah

satu kebutuhan yang diperlukan dalam perkembangan siswa kelas VII dan VIII.

Rasa yang diterima oleh remaja dari masyarakat akan menjamin rasa aman bagi

remaja dalam kesehariannya.

Masa remaja merupakan suatu priode penting dari rentang kehidupan, suatu

priode transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana individu

mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan ambang

menuju kedewasaan (Krori, 2011). Usia remaja adalah masa untuk menemukan

identitas diri, sehingga sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

Menurut Krori (2011) menyatakan bahwa perubahan sosial yang penting pada

usia remaja mencakup meningkatnya pengaruh teman sebaya (peer group).

Remaja akan dengan mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya karena

kebutuhan rasa diterima oleh lingkungannya. Seperti yang terjadi pada siswa di

MTs Al Amin Malang, berdasarkan wawancara pada tanggal 21 Mei 2018 yang

dilakukan dengan salah satu guru wali kelas VII dan VIII mengatakan bahwa ada

beberapa murid yang terkadang masih membolos ke sekolah karena pengaruh
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pergaulan teman di lingkungan bermainnya. Hal ini terlihat dari absen kelas siswa

masih ada yang tidak mempunyai keterangan hadir ketika masuk ke sekolah di

masing-masing kelas. Pengaruh membolos ini bersumber dari teman-teman yang

tidak sekolah atau putus sekolah, sehingga siswa tersebut terpengaruh oleh

temannya. Hal ini akan berdampak terhadap belajar siswa karena ketinggal materi

pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas. Oleh sebab itu, siswa yang

memiliki relasi negatif dengan teman sebayanya akan berdampak terhadap proses

belajarnya disekolah.

Adicondro dan Purnamasari (2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa

self regulated learning merupakan proses aktif dan konstruktif siswa dalam

menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor,

meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang kemudian

semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan mengutamakan konteks

lingkungan.

Menurut Zimmerman (1990) salah satu faktor yang berpengaruh terhadap self

regulated learning adalah faktor lingkungan. Berdasarkan fakta yang ditemukan

dilapangan siswa masih kurang mampu dalam proses self regulated learning

karena salah satu yang mempengaruhi SRL adalah faktor lingkungan dapat berupa

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, dan lingkungan pergaulannya. Peserta didik dikatakan telah menerapkan

self regulated learning apabila memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi,

motivasi, dan tingkah laku dalam proses belajar mereka sendiri (Pintrich, 2000).
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Fakta lain yang ditemukan dilapangan dari ketidakefektifan siswa dalam

belajar adalah ketika guru tidak memasuki kelas atau berhalangan hadir, siswa

sering kabur atau keluar dari kelas dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru lain, masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR),

berdasarkan hasil wawancara dengan seorang murid dikatakan bahwa jarang

mengulang-ngulang pelajaran yang disampaikan guru didalam kelas. Peserta didik

memiliki anggapan bahwa dengan ketidakhadiran guru yang mengajar merupakan

suatu hal yang menyenangkan, perilaku membolos pada jam pelajaran serta tidak

menunjukkan antusias pada pelajaran-pelajaran tertentu.

Peserta didik dinyatakan mempunyai self regulated learning yang baik tahu

bagaimana cara melindungi dirinya sendiri dari gangguan yang dapat mengganggu

proses belajar. Peserta didik paham bagaimana cara mengatasi belajar apabila

mereka merasa, lelah, malas, tidak mempunyai semangat, dan cemas (Woolfolk,

1993). Oleh sebab itu, kemampuan self regulated learning siswa kelas VII dan

VIII MTs Al Amin Malang masih tergolong rendah. Apabila para siswa memiliki

self regulated learning yang rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam

menerima materi pelajaran sehingga hasil belajar mereka tidak optimal.

Dengan permasalah yang telah dijelaskan tersebut, fokus kajian dalam

penelitian ini adalah siswa MTs atau SMP pada kelas VII dan VIII dikarenakan

siswa pada masa ini masih labil secara emosi, sehingga dalam belajar masih sulit

dalam mengelola atau mengontrol dorongan ketika melaksanakan proses belajar

dan membutuhkan adanya dukungan sosial dari sumber-sumber terdekat.
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Dukungan sosial yang diperoleh peserta didik baik itu dukungan dari orang

tua, teman sebaya, maupun guru diharapkan dapat membuat peserta didik lebih

semangat dalam belajar dan mampu mencapai belajar yang optimal dengan

menggunakan strategi self regulated learning. Sehingga dukungan sosial menjadi

hal penting yang yang dapat mempengaruhi self regulated learning. Dukungan

sosial dalam hal ini dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental,

dan informatif. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengangkat sebuah

penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Self

Regulated Learning Pada Siswa Kelas VII Dan VIII Di MTs Al Amin Malang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial peserta didik kelasVII dan VIII di MTs Al

Amin Malang?

2. Bagaimana tingkat self regulated learning pada peserta didik kelas VII dan VIII

di MTs Al Amin Malang?

3. Adakah hubungan antara dukungan sosial terhadap self regulated learning pada

peserta didik kelas VII dan VIII di MTs Al Amin Malang?

C. Tujuan

1. Mengetahui tingkat dukungan sosial peserta didik kelas VII dan VIII di MTs Al

Amin Malang.

2. Mengetahui tingkat self regulated learning pada peserta didik kelas VII dan

VIII di MTs Al Amin Malang.

3. Mengetahui pengaruh antara dukungan sosial terhadap self regulated learning

pada peserta didik kelas VII dan VIII di MTs Al Amin Malang?
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D. Manfaat Penelitian

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi

gambaran mengenai hubungan dukungan sosial terhadap strategi self regulated

learning pada peserta didik dalam dunia pendidikan.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan

informasi khususnya kepada guru atau konselor disekolah dalam upaya

membimbing siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang efektif.

.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Ada beberapa pengertian dukungan sosial menurut beberapa para ahli.

Masing-masing memiliki pengertian yang berbeda tetapi mempunyai maksud

yang sama. Dukungan sosial menurut Sarafino (1994) adalah dukungan yang

diterima individu dari orang lain atau kelompok disekitarnya, yang menimbulkan

persepsi dalam dirinya bahwa ia disayangi, diperhatikan, dihargai dan ditolong.

Menurut King (2010) dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik

dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan,

dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban

yang timbal balik.

Etzion (Ariyanto & Anam, 2007) mengartikan dukungan sosial adalah

sebagai hubungan antar pribadi yang didalamnya terdapat satu atau lebih ciri-ciri,

antara lain bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik, perhatian emosional,

pemberian informasi, dan pujian. Sedangkan menurut Johnson dan Johnson

(Ariyanto & Anam, 2007) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berasal dari

orang-orang penting yang dekat dengan individu dan membutuhkan bantuan.

Cobb & Wills (dalam Sarafino, 1998) dukungan sosial mengarah pada rasa

nyaman, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diterima oleh individu dari

individu lain atau kelompok. Menurut Sarason, dkk., (1990) dukungan sosial pada

umumnya diartikan sebagai keberadaan orang lain yang dapat dipercaya, orang
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yang dapat membuat individu tahu bahwa orang lain peduli, berharga, dan

mencintai individu yang bersangkutan. Sarason (1990) mengatakan bahwa

dukungan sosial selalu mencakup dua hal penting, yaitu persepsi bahwa ada

sejumlah orang yang dapat diandalkan oleh individu pada saat ia membutuhkan

bantuan dan derajat kepuasan akan dukungan yang diterima berkaitan dengan

persepsi individu bahwa kebutuhannya terpenuhi.

Rook (dalam Smet, 1994) mengatakan dukungan sosial merupakan salah satu

fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat

kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan

orang lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara emosional

dalam kehidupan individu. Dukungan sosial yang diterima inidividu dapat

membuat rasa tenang, diperhatikan, adanya rasa percaya diri, dicintai, dan

kompeten.

House (Smet, 1994) mengemukakan bahwa dukungan sosial sebagai transaksi

interpersonal yang melibatkan satu atau lebih aspek-aspek yang terdiri dari

informasi, perhatian emosional, penilaian, dan bantuan intrumental. Sarafino

(Rensy & Sugiarti, 2010) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada

kesenangan yang dirasakan, pengenaan akan kepedulian, atau membantu dan

menerima pertolongan dari orang lain atau dari kelompok lain.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap

istilah memiliki tujuan yang sama pada intinya. Perbedaannya hanya terletak pada

penyebutan istilah saja. Jadi, dukungan sosial dapat disimpulkan sebagai persepsi

seseorang terhadap bantuan yang diberikan oleh orang-orang terdekat, baik itu
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dalam bentuk verbal atau nonverbal yang berupa kasih sayang, perhatian,

penghargaan, materi atau keterbukaan.

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (1994), terdapat beberapa aspek yang terlibat didalam

pemberian dukungan sosial, yaitu:

a. Dukungan emosional (emotional support)

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap

individu sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan.

Aspek ini juga melibatkan kelekatan, jaminan, dan keinginan untuk percaya

pada orang lain, sehingga seseorang yakin bahwa orang lain tersebut mampu

meberikan cinta dan kasih sayang. Dukungan ini meliputi perilaku seperti

memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah

orang lain.

b. Dukungan penghargaan (esteem support)

Aspek ini berupa penghargaan positif pada individu, pemberian semangat,

persetujuan pada pendapat individu dan perbandingan positif dengan individu

lain untuk membantu individu dalam mengembangkan harga diri, membentuk

kepercayaan diri, merasa dihargai dan berguna saat individu mengalami

tekanan. Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju

dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, dan performa orang lain.

Dukungan penghargaan dengan melalui ungkapan positif dan dorongan untuk

maju bisa diungkapkan sebagai perkataan yang baik dan sopan kepada orang

lain, dengan begitu orang lain akan merasa dihargai.
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c. Dukungan instrumental (instrumental support)

Dukungan ini meliputi penyediaan sarana untuk mempermudah

menolong orang lain, meliputi peralatan, perlengkapan, dan sarana

pendukung yang lain termasuk didalamnya memberikan peluang waktu

seperti pinjaman uang, pemberian baran, serta pelayanan. Dukungan ini

mencakup pertolongan secara langsung berupa waktu, materi atau jasa.

Menurut Jacobson (Moertono, 1997) dengan adanya dukungan ini,

menggambarkan tersedianya barang-barang (materi) atau adanya pelayanan

dari orang lain yang dapat membantu individu dalam menyelesaikan

masalahnya.

d. Dukungan informasi (information support)

Dukungan informasi melibatkan pemberian saran, nasehat, pengarahan,

petunjuk, pengetahuan, informasi dan saran-saran terhadap situasi kondisi

individu. Dukungan ini dapat membantu individu dalam membatasi

masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan

masalahnya. Menurut Thoits (Moertono, 1997) adanya dukungan ini, seperti

nasehat atau saran yang diberikan oleh orang-orang yang pernah mengalami

keadaan yang serupa akan membantu individu dalam memahami situasi dan

mencari jalan keluar pemecahan masalah atau tindakan yang akan diambil,

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Dukungan Sosial

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut

beberapa ahli yaitu, Menurut Sarafino (1994) ada tiga faktor yang

menyebabkan seseorang menerima dukungan sosial, yaitu:
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a. Potensi Penerima Dukungan

Tidak mungkin seseorang menerima dukungan sosial seperti yang

diharapkannya apabila dia tidak sosial, tidak pernal membantu orang lain, dan

tidak membiarkan orang lain mengetahui bahwa dia membutuhkan

pertolongan.

b. Potensi Penyedia Dukungan

Seseorang yang seharusnya menjadi penyedia dukungan bisa saja tidak

mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, atau mungkin mengalami

stress sehingga tidak memikirkan orang lain, atau bisa saja tidak sadar akan

kebutuhan orang lain.

c. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial

Jaringan sosial adalah hubungan yang dimiliki individu dengan orang-

orang dalam keluarga dan lingkungannya. Hubungan ini dapat bervariasi

dalam ukuran yaitu jumlah oang yang sering berhubungan dengan individu.

Frekuensi hubungan yaitu seberapa sering individu saling bertemu.

Komposisi yaitu apakah orang-orang tersebut keluarga, teman, rekan kerja,

dan sebagainya. Dan yang terakhir keintiman yaitu kedekatan hubungan

individu dan kepercayaan satu sama lain.

Menurut Myers (2012) terdapat tiga faktor yang mendorong individu

untuk memberikan dukungan sosial, diantaranya adalah:

a. Empati

Empati yaitu merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan mengurangi

kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.
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b. Pertukaran Sosial

Pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik dalam perilaku sosial

antara cinta, informasi, dan pelayanan. Apabila terjadi keseimbangan dalam

pertukaran sosial maka akan menghasilkan kondisi hubungan interpersonal

yang memuaskan. Dan pengalaman ini akan membuat individu lebih percaya

kepada orang lain akan menyediakan dukungan.

c. Norma dan Nilai Sosial

Norma dan nilai sosial berfungsi sebagai pembimbing individu dalam

menjalankan kewajiban hidupnya.

Menurut Stanley (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan

sosial adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan Fisik

Kebutuhan fisik meliputi sandang, pangan, dan papan. Apabila individu

tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka individu tersebut kurang

mendapatkan dukungan sosial.

b. Kebutuhan Sosial

Individu dengan aktualisasi diri yang baik akan lebih dikenal oleh

masyarakat daripada individu yang tidak pernah bersosialisasi. Seseorang

yang mempunyai aktualisasi diri yang baik cenderung ingin mendapatkan

pengakuan dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, pengakuan sangat

diperlukan untuk memberikan sebuah penghargaan.
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c. Kebutuhan Psikis

Ketika seseorang sedang mengalami masalah baik itu ringan maupun

berat, maka individu tersebut akan cenderung mencari dukungan sosial dari

orang-orang sekitar sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatikan, dan

dicintai.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi dukungan sosial dapat disimpulkan bahwa setiap para tokoh

mempunyai pandangan berbeda dalam hal menyampaikan, akan tetapi mempunyai

maksud dan tujuan yang sama.

4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Sumber dukungan sosial disebut sebagai orang yang memberikan dukungan

sosial. Dukungan sosial dapat diperoleh dari orang lain yang ada disekitar

individu seperti pasangan, keluarga, teman, tetangga, rekan kerja, serta individu

masyarakat lainnya (Sarafino, 1994). Thoits (Anngorowati, 2007) menyatakan

bahwa dukungan sosial dapat diperoleh dari orang-orang yang dekat seperti

pasangan hidup, keluarga, rekan kerja, dan teman dekat.

Dukungan sosial dapat diperoleh dari beberapa sumber. Menurut Goetlieb

(dalam Ristianti, 2011) menyatakan ada dua macam dukungan sosial, yaitu

hubungan profesional yakni bersumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya,

seperti konselor, psikiater, psikolog, dokter maupun pengacara, serta hubungan

non profesional yaitu bersumber dari orang-orang terdekat seperti teman, keluarga,

maupun relasi.
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Sumber-sumber dukungan sosial menurut Johnsosn & Johnson (2000)

menyatakan bahwa ada tiga sumber dukungan sosial yang berasal dari orang-

orang yang berarti bagi individu yaitu meliputi keluarga, atasan dan rekan kerja.

Adapun sumber-sumber dukungan sosial, menurut Ganster dkk, (dalam Rohman,

dkk, 1997) adalah:

a. Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertumbuhan dan perkembangan seseorang,

kebutuhan-kebutuhan fisik dan psikis mula-mula terpenuhi dari lingkungan

keluarga. Individu sebagai anggota keluarga akan menjadikan keluarga

sebagai tumpuan harapan, atau tempat mengeluarkan keluhan-keluhan keti

individu sedang menghadapi masalah.

b. Teman/Rekan Kerja

Didalam dunia kerja, individu membutuhkan penghargaan atas apa yang

sudah mereka kerjakan. Individu yang mempunyai mental yang baik akan

merasakan dirinya berguna, penting, dan membutuhkan penghargaan sesuai

martabatnya sebagai manusia.

b. Supervisor

As’ad (dalam Rohman, dkk, 1997) mengemukakan bahwa seorang

supervisor ialah seorang manajer yang bertanggung jawab kepada manajer

yang lebih tinggi kedudukannya. Tugas utama supervisor adalah memimpin

pekerja pelaksanaan dalam taraf operasional .
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Sumber-sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari lingkungan

sekitarnya. Menurut Rook dan Dooley (1985) ada dua sumber dukungan sosial,

yaitu:

a. Sumber artifisial

Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang dirancang dalam

kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosisal akibat bencana alam

melalui berbagai sumbangan sosial.

b. Sumber Natural

Dukugan sosial yang natural diterima seseorang melalui interaksi sosial

kehidupannya secara sepontan dengan orang-orang yang berada disekitarnya ,

misalnya anggota keluarga, teman atau relasi.

Dari beberapa sumber dukungan sosial yang dikemukakan para ahli diatas,

orang-orang tersebut diharapkan dapat memberi dukungan pada seseorang yang

sedang dalam menghadapi masalah. Dalam penelitian ini, sumber dukungan sosial

yang diberikan kepada peserta didik yaitu orang-orang terdekat yakni orang tua,

teman, dan guru.

5. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam

Dukungan sosial merupakan bantuan. Dalam perspektif Islam, memberi

bantuan dinamakan tolong menolong untuk kebaikan, karena dalam proses tolong

menolong didalamnya mengandung nilai-nilai saling membantu antara suatu

individu dengan individu yang lainnya. Allah Swt telah menyebutkan perintah

tolong menolong dalam QS. Al-maidah ayat 2 yaitu:
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��� �� �䕎 �ऽ �Ԟ� �� �� �� � �Ύ� ��ᝧ �Ϡ ���Τ ��� �ऽ �礠 �� �� ���� �Ϊ 䗗ԞԞ� �� � Ϙ� �o �Ԟ� ��ᝧ �Ϡ ���Τ ��� �ऽ �礠 ��
�‵��Ϊ �ऽ �Ԟ� �䕎Τ �䕎 �� � 䗗ऽ 䗗��� � 䗗ऽ ���Ϊ 䗗礠� ��

Artinya: “dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan
takwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Berdasarkan ayat diatas, dapat kita ketahui bahwa Islam sangat menjunjung

tinggi tolong menolong. Tolong menolong sudah menjadi keharusan karena

apapun yang kita kerjakan membutuhkan pertolongan dari orang lain. Allah Swt

mengajak saling tolong menolong dalam kebaikan dengan beriringan ketakwaan

kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terdapat ridha Allah dan barang siapa yang

memadukan ridah Allah dan ridha manusia, sungguh kebahagiaan telah sempurna

dan kenikmatan baginya sudah melimpah. Ayat ini juga menjelaskan tentang

hubungan manusia satu dengan individu yang lainnya dalam menjalin interaksi

sosial. Hidup bermasyarakat merupakan suatu hal yang tak dapat dihindarkan,

sebagaimana yang telah diketahui bahwa seorang muslim tidak mungkin hidup

sendiri dan membutuhkan bantuan dari orang lain.

Dukungan sosial adalah persepsi seseorang terhadap bantuan yang diberikan

oleh orang-orang terdekat, baik itu dalam bentuk verbal atau nonverbal yang

berupa kasih sayang, perhatian, penghargaan, materi dan keterbukaan. Dukungan

sosial memiliki beberapa dimensi, yaitu:

a. Dukungan Emosional

Aspek ini melibatkan seseorang yakin bahwa orang lain mampu memberikan

cinta dan kasih sayang. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan

perhatian dan afeksi. Dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat Maryam ayat 96:
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� 珸� �� �� � �Ψ �o 䗗�Ԟ� �� �R �Ԟ �� �ऽ �ᄴ �礠 �珸 ����R�Ԟ� 䗗聸Ԟ� ���ᝧ �Ψ �Ϡ�� ���Ψ �m� ��Τ�Ψ 䗗Ԟ� 䗗� ��

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shalih, kelak
Allah yang Mahapemurah akan menanamkan dalam hati mereka kasih sayang.”

Ayat ini menjelaskan Allah mengabarkan bahwa Dia menanmkan kepada

hamba-hambaNya kaum mukminin yang beramal shalih, yaitu amal-amal yang

diridhai Allah, dengan mengikuti syati’at Muhammad saw. Dia akan menanamkan

bagi mereka di dalam hati hamba-hambaNya yang shalih, perasaan cinta dan kasih

sayang. Orang yang beriman dan beramal shalih maka akan tumbuh di dalam

dirinya rasa cinta di hati sesama orang mu’min kepada dirinya. Berdasarkan ayat

diatas menegaskan bahwa kaum mukmin yang beramal shaleh akan mendapat

sahabat atau hubungan yang saling mencintai.

b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan

penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, dan performa orang lain. Dalam Al-

Qur’an disebutkan dalam surat Al-Imran ayat 92:

䗗� �� �R �� ���� �� �m ���Ϊ �ऽ �Ψ �礠 � �m �� ����o �R �礠 � 䗗Ψ �m ���Ϊ �ऽ �Ψ �礠 �� 䗗Ԟ �o 䗗� �o �Ԟ� �� �Ԟ� �Ψ �礠 �� �Ԟ
��礠 � ᝧ �Ϡ �� �ऽ � 䗗ऽ

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditetawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan, merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.”

Adapun kandungan dari ayat ini adalah larangan menghina atau mengejek

serta merendahkan orang lain, larangan mencela diri sendiri, dan larangan

memanggil teman dengan julukan yang mengandung ejeken. Dari kandungan ayat



22

tersebut dapat disimpulkan bahwa ayat ini menyuruh untuk saling menghargai

satu sama lain dan tidak merendahkan orang lain.

c. Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental yaitu mencakup pertolongan secara langsung berupa

waktu, materi atau jasa. Disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 177 yang

berbunyi:

�� �ऽ� �� ��礠�m� �� �Ψ �Ԟ� �� ���m� �Ԟ �礠 � Ԟ� �� ���ऽ �� �Ϊ �Ԟ� ����a �� � Ϙo �o ���ᝧ �Ϡ ��� �Ψ �Ԟ� ��礠� ��
����R��Ψ �Ԟ� �� ��� �m 䗗쳌Ԟ� ��礠� �� �� �� 䗗聸Ԟ� ��� �ϋ �a �� �‵��ϋ � Ϙ�Ԟ� ��R �� ��礠� ᝧ �‴� 䗗�Ԟ� �� ��礠 �o 䗗�Ԟ�
���˵ �o � Ԟ� ��礠 �o �� ��� 䗗� 䗗ϮԞ� �� ��� �珸 �˵ �o � Ԟ� ��R ��Τ���ऽ� 䗗聸Ԟ� �� ���䕎 ��� �Ϡ � �a � � �� �� �䕎 �R �ऽ �ऽ

����Ϊ 䗗Ԟ �Ψ �Ԟ� �� �� ���聸 � � Ԟ� �a �� ���ϋ �䕎 �� ��Τ�Ψ 䗗Ԟ� �� �聸 � � Ԟ� �a

Artinya: “dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-
anak yatim, orang miskin, musafir, orang yang meminta-minta, dan
memerdekakan hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulalah
orang-orang yang benar imannya, dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.”

Adapun penjelasan dukungan sosial dalam ayat ini berupa dukungan

instrumental yaitu mencakup pertolongan secara langsung berupa waktu, materi

atau jasa. Sebagaimana dalam ayat diatas umat muslim dianjurkan dalam

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang

miskin, musafir, orang yang meminta-minta, dan memunaikan zakat. Jadi, ayat ini

sudah menjelakan agar kita saling tolong menolong atau memberikan dukungan

terhadap orang-orang yang membutuhkan pertolongan.
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d. Dukungan Informasi

Dukungan informasi meliputi pemberian saran, nasehat, pengarahan, petunjuk,

pengetahuan, informasi, dan saran-saran terhadap diri individu. Dalam Al-Qur’an

disebutkan dalam surat Al-Ashr ayat 3:

� �� ����� �礠 �� � Ϙ� �R�Ԟ� � ऽ � �� ����� �礠 �� ����R�Ԟ� 䗗聸Ԟ� ���ᝧ �Ψ �Ϡ�� ���Ψ �m� ��Τ�Ψ 䗗Ԟ� 䗗� ��
(3)�� �o 䗗聸Ԟ� �ऽ

Artinya: “dan mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supaya
menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.”

Adapun penjelasan dukungan sosial dalam ayat ini adalah saling memberi

nasehat yaitu menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. Maksud dari

menasehati dalam kebenaran pada ayat ini adalah sesorang memberikan nasehat,

memotivasi, dan mendorong individu lain untuk beriman dan melakukan amalan

sholeh. Selanjutnya menasehati dalam kesabaran adalah saling menasehati untuk

bersabar dalam ketaatan kepada Allah dan menjauhi maksiat, juga bersabar dalam

menghadapi takdir Allah yang dirasa menyakitkan. Orang yang memberikan

nasehat kepada individu lain adalah orang-orang yang beruntung dan bersyukur

karena masih ada orang lain yang peduli terhadap dirinya. Dapat disimpulkan

bahwa dukungan informasi pada ayat ini berupa saling menasehati sesama

individu untuk mengatasi dan mencari jalan keluar ketika mempunyai masalah.

B. Self Regulated Learning

1. Pengertian Self Regulated Learning

Konsep self regulation dikemukakan pertama kali oleh Bandura dalam teori

belajar sosial. Bandura mendefinisikan self regulated learning sebagai keadaan

dimana individu yang belajar dalam pengendali aktivitas belajarnya sendiri,
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memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan

benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambil keputusan dan pelaksanaan

dalam proses belajar (Filho, 2001).

Zimmerman dan Martinez-Pons (1990) mendefinisikan self regulated

learning sebagai tindakan dimana siswa secara aktif melibatkan metakognisi,

motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. Self regulated learning juga

didefinisikan sebagai bentuk belajar individual dengan bergantung pada motivasi

belajar mereka, secara otonomi mengembangkan dan pengukuran (kognisi,

metakognisi, dan perilaku), dan memonitor kemajuan belajarnya (Baumert et al.,

2002).

Pintrich (1991) mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu proses

yang aktif, konstruktif, dimana pelajar menetapkan tujuan belajar mereka dan

kemudian memonitor, mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku

mereka, yang dipandu oleh tujuan-tujuan mereka dan segi kontekstual terhadap

lingkungannya. Pintrich menjelaskan bahwa self regulated learning (SRL)

mengarahkan tujuan pembelajaran, mengontrol proses pembelajaran,

menumbuhkan self motivation, kepercayaan diri, serta memilih dan mengatur

aspek lingkungan untuk mendukung belajar. Pintrict & Groot (1990) memberikan

istilah self regulated dalam belajar dengan istilah SRL.

Zimmerman (2004) mendefinisikan self regulated learning sebagai

kemampuan pelajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara

metakognitif, secara motivasional, dan secara behavioral. Secara metakognitf,

individu yang meregulasi diri mampu merencanakan, mengorganisasi,
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mengintruksi diri, memonitor diri, dan mengevaluasi dirinya dalam proses belajar.

Secara motivasional, individu yang sedang belajar merasa bahwa dirinya

kompeten, memiliki keyakinan diri, dan memiliki kemandirian. Sedangkan secara

behavioral, individu yang belajar dapat menyeleksi, menyusun, dan menata

lingkungannya agar lebih optimal dalam belajar.

Menurut Winne Santrock (2007) self regulated learning adalah kemampuan

untuk memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk

mencapai suatu tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan akademik ataupun

tujuan sosioemosional.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa self

regulated learning (SRL) merupakan individu mampu mengatur dan menetapkan

tujuan belajarnya sendiri dengan cara mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku

untuk mencapai suatu tujuan akademik atau sosioemosional.

2. Aspek-aspek Self Regulated Learning

Menurut Zimmerman (1990) terdapat tiga aspek dalam self regulated

learning, anatar lain:

a. Metakognitif

Peserta didik mengatur sendiri rencana tujuan pendidikan (self regulated

learners plan), menetapkan tujuan (set goals), mengatur (organize),

memantau diri (self monitor), dan mengevaluasi diri (self-evaluate).

Metakognisi menurut Schunk & Zimmerman (dalam Ropp, 1998) adalah

kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasikan, atau
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mengatur, mengintruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam

aktivitas belajar.

Menurut Wolters, et al, (2003) metakognitif merupakan untuk

mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi macam-macam aktivitas

kognitif dan metakognif yang mengharuskan individu terlibat dalam

mendapatkan dan mengubah kognisinya. Berdasarkan aspek ini, menurut

Pintrich (Wolters, et.al, 2003) memiliki strategi dalam penerapan self

regulated learning. Strategi regulasi kognitif merupakan strategi yang

berhubungan dengan pemrosesan informasi yang berkaitan dengan berbagi

jenis kegiatan kognitif dan metakognitif yang digunakan individu untuk

menyesuaikan dan dan merubah kognisinya, mulai dari strategi yang

paling sederhana, hingga strategi yang lebih rumit. Strategi kognitif

meliputi strategi pengulangan (rehersal), strategi elaborasi (elaboration),

organisasi (organization), metakognisi (metacognition), dan critical

thinking dapat digunakan individu untuk mengontrol kognisi dan

belajarnya.

b. Motivasi

Motivasi menunjukkan siswa memiliki sel efficacy yang tinggi, self

atribusi, dan minat terhadap tugas intrinstik. Peserta didik mengawali diri

(self starter) dengan menunjukkan upaya luar biasa dalam ketekunan belajar.

Menurut Wolters, et al, (2003) untuk meregulasi motivasi melibatkan

aktivitas yang penuh tujuan dalam memulai, mengatur, atau menambah

kemauan untuk memulai, mempersiapkan tugas berikutnya, atau
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menyelesaikan aktivitas tertentu atau sesuai tujuan. Zimmerman & Schunk

(dalam Ropp, 1998) mengatakan bahwa motivasi dalam self regulated

learning ini merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang

mencakup persepsi terhadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki

dalam aktivitas belajar, motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar

untuk mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki

setiap individu.

Strategi regulasi motivasional menurut Wolters dan Rosenthal (Woters,

et.al, 2003), strategi regulasi motivasional meliputi tujuh strategi yaitu

konsekuensi diri, kelola lingkungan (enviromental structuring), orientasi

penguasaan, meningkatkan motivasi ekstrinsik (extrinsic self-talk), orientasi

kemampuan (relative ability self-talk), motivasi instrinsik, dan relevansi

pribadi (relevance enhancement).

c. Behavioral

Pembelajar memilih pembelajaran yang diatur sendiri dan menciptakan

lingkungan yang mengoptimalkan pembelajaran, mencari saran, informasi,

dan tempat-tempat yang paling mungkin untuk belajar, menginstruksikan diri

selama penerimaan dan memperkuat diri selama pelaksanaan. Menurut

Wolters, et al, (2003) untuk meregulasi perilaku merupakan usaha individu

untuk mengontrol sendiri perilaku yang tampak. Perilaku menurut

Zimmerman & Schunk (dalam Ropp, 1998) merupakan upaya individu untuk

mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan lingkungan maupun

menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.
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Strategi regulasi behavioral merupakan aspek regulasi diri yang

melibatkan usaha individu untuk mengontrol tindakan dan perilakunya sendiri

(Pintrich, 2004). Strategi regulasi behavioral yang dapat dilakukan oleh

individu dalam belajar meliputi mengatur usaha (effort regulation), mengatur

waktu dan lingkungan belajar (regulating time and study environment) dan

mencari bantuan (help-seeking).

Sesuai aspek diatas, selanjutnya Wotress, dkk (2003) menjelaskan

penerapan strategi dalam setiap aspek self regulated learning sebagai berikut:

a. Kognisi

Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi macam-

macam aktivitas kognitif dan metakognitif yang mengharuskan individu terlibat

untuk mengadaptasi dan mengubah kognisinya. Strategi meregulasi kognisi

meliputi:

1) Rehearsal. Strategi dasar rehearsal (latihan) mencakup menerangkan

kembali atau menamai item-item dari daftar hal-hal yang dipelajari.

2) Elaboration. Strategi elaboration membantu peserta didik menempatkan

informasi dalam long-term memory nya dengan cara membangun hubungan

internal diantara hal-hal yang dipelajari. Elaboration mencakup

menginterpretasi, meringkas, membuat analogi dan membuat catatan umum.

3) Organization. Strategi organization membantu peserta didik memilih

informasi yang tepat sambil membangun koneksi di antara wawasan yang

dipelajari.
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4)Metacognition regulation. Termasuk dalam perencanaan, monitoring, dan

strategi meregulasi belajar, seperti menentukan tujuan dari kegiatan

membaca, memonitoring pemahaman atau pembuat perubahan supaya ada

kemajuan dalam tugasnya.

5) Critical thingking. Critical thinking dimaksudkan sebagai kesadaran,

pengetahuan, dan kontrol kognisi.

b. Motivasi

Strategi untuk meregulasi motivasi melibatkan aktivitas yang penuh tujuan

dalam memulai, mengatur, atau menambahkan kemauan untuk memulai,

mempersiapkan tugas berikutnya, atau menyelesaikan aktivitas tertentu atau

sesuai tujuan. Regulasi motivasi meliputi:

1) Intrinsic goal orientation adalah persepsi peserta didik terhadap alasan-

alasan yang membuatnya melibatkan diri dalam tugas belajar. Dalam

Motivated Strategies for Learning Questionare (MSLQ), goal orientation

dimaksudkan sebagai tujuan umum atau orientasi peserta didik terhadap

detail-detail sebagai bagian dari keseluruhan.

2) Extrinsic goal orientation adalah kondisi dimana alasan peserta didik

untuk terlibat dalam tugas adalah hal-hal seperti nilai, ganjaran, unjuk diri,

nilai baik dari orang lain, dan kompetisi.

3) Task value adalah evaluasi peserta didik tentang seberapa menarik,

seberapa penting, dan seberapa bergunanya yang hendak ia kerjakan.
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4) Control of learning beliefs adalah keyakinan peserta didik bahwa

upayanya dalam belajar akan berubah positif. Dengan ini ia percaya bahwa

hasil yang diperoleh merupakan bagian dari usahanya.

5) Self efficacy for learning and performance. Item-item dalam skala ini

mencakup dua aspek dari ekspektasi, yaitu harapan kesuksesan dan self

efficacy. Harapan kesuksesan mengacu pada harapan prestasi, dan secara

spesifik berhubungan dengan prestasi tugas. Self efficacy adalah sebuah

penghargaan terhadap kemampuannya menguasai tugas.

6) Test anxiety merupakan sisi negatif yang berhubungan dengan ekspektasi

terhadap prestasi belajar. Test anxiety memiliki dua komponen, yaitu

komponen kekhawatiran dan emosi. Komponen kekhawatiran adalah pikiran

negatif peserta didik yang mengganggu prestasinya. Komponen emosi adalah

sisi afektif dan fisiologis yang merupakan menifestasi dari kecemasan.

c. Perilaku

Strategi untuk meregulasi perilaku merupakan usaha individu untuk

mengontrol sendiri perilaku yang nampak. Regulasi perilaku meliputi:

1) Time and study enviroment. Disamping meregulasi sendiri kondisi,

peserta didik harus mampu mengatur serta meregulasi waktu dan lingkungan

belajarnya. Manajemen waktu mencakup penjadwalan, perencanaan, dan

mengatur waktu belajarnya.

2) Effort regulation. Self regulation mencakup kemampuan peserta didik

untuk mengontrol usaha dan perhatiaanya dalam menghadapi gangguan tugas

yang tidak menarik.
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3) Peer learning. Bekerjasama dengan teman seangkatan terbukti

memberi efek positif bagi prestasi. Dialog dengan teman seangkatan

membantu menjelaskan materi dan mendalamkan pengertian yang mungkin

tidak dapat diperoleh ketika belajar sendirian.

4) Help seeking. Aspek yang penting dari lingkungan yang mesti

dipelajari untuk diatur oleh peserta didik adalah dukungan orang lain,

termasuk orang tua, guru dan teman.

3. Langkah-langkah Self Regulated Learning

Menurut Pintrich, proses-proses regulatory dikelompokkan kedalam empat

fase, yaitu perencanaan, monitoring diri, kontrol dan evaluasi. Pada fase pertama

yang dimulai dengan perencanaan, dimana aktifitas penting di dalamnya seperti

serangkaian tujuan yang diinginkan atau tujuan khusus yang diminta setelah

diberikannya tugas. Fase kedua adalah monitoring diri, suatu fase yang membatu

pbelajar menjadi sadar atas keadaan kognisi, motivasi, penggunaan waktu dan

usaha, serta kondisi dan konteks diri. Fase ketiga adalah aktifitas kontrol, meliputi

pemilihan dan penggunaan strategi pengendalian pikiran, motivasi dan emosi, dan

strategi kontrol emosi. Fase keempat adalah refleksi atau evaluasi, yang meliputi

pertimbangan, evaluasi pelaksanaan tugas, membandingkan kriteria yang

ditetapkan oleh diri pebelajar atau guru, penyebab keberhasilan atau kegagalan

dalam belajar, reaksi afektif ketika menerima hasil belajar, konsekuensi, dan

pilihan perilaku yang bisa diikuti pada masa yang akan datang.

Zimmerman (1998) mengembangkan langkah-langkah dalam mencapai

regulasi diri, sebagai berikut:
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a. Observasi Diri (memonitor diri sendiri)

Ketika observasi dilakukan akan menghasilkan persepsei tentang

kemajuan, hal ini dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan

kinerjanya dengan mengubah apa yang telah dilakukannya. Proses-proses

observasi diri meliputi menyelesaikan dan memusatkan pembelajaran.

b. Evaluasi Diri (menilai diri sendiri)

Tahap ini siswa menentukan tindakan yang dilakukan sesuai dengan yang

diinginkan, yaitu sesuai standar pribadi individu tersebut. Standar pribadi

berasal dari informasi yang diperoleh individu dari orang lain. Dengan

melakukan penilaian diri, individu dapat menentukan apakah tindakannya

berada pada jalur yang benar.

c. Reaksi Diri (mempertahankan motivasi internal)

Pada tahap ini siswa menciptakan dorongan untuk perilaku diri sendiri,

mengakui dan membuktikan kompetensi yang dimiliki, kemudian merasa

puas dengan diri sendiri seningga dapat meningkatkan minat dalam

mengerjakan sesuatu.

Dari beberapa penjelasan menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah dalam strategi self regulated learning yaitu, observasi diri,

evaluasi diri dan reaksi diri. Adapun tambahan langkah yang lainnya yaitu

perencanaan, dan kontrol diri.
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4. Faktor-faktor Pendorong Self Regulated Learning

Upaya individu dalam mengatur atau mengarahkan belajarnya didorong oleh

faktor-faktor yang saling mempengaruhi yaitu dari dalam diri, perilaku dan

lingkungan belajar (Zimmerman, 1989).

Pertama, dalam diri peserta didik terdapat beberapa faktor berpengaruh salah

satu diantaranya adalah pengetahuan yang dimiliki peserta didik atau self

knowledge. Zimmerman (1998), menjelaskan bahwa pengetahuan dalam self

regulated learning dibedalakan dalam tiga jenis pengetahuan yaitu pengetahuan

deklaratif, pengetahuan prose-dural, dan pengetahuan kondisional.

Kedua, perilaku yang ditampilkan saat mereka melaksanakan tugas atau

kegiatan. Perilaku tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, dan perilaku

tersebut mencakup self observation, self judgment, dan self reaction. Self

observation adalah respon individu ketika melibatkan pemantauan secara

sistematis terhadap unjuk kerja mereka sendiri. Self judgment merupakan

kemampuan kemampuan individu untuk membandingkan unjuk kerja dengan

individu lainnya. Self reaction adalah respon kemajuan dari tujuan yang telah

ditetapkan individu.

Ketiga, struktur lingkungan belajar merupakan situasi lingkungan yang

menyenangkan yang memiliki peran penting dalam menerapkan self regulated

learning. Menurut Degeng (2001) faktor lingkungan belajar memberi kebebasan

pada peserta didik untuk melakukan pilihan-pilihan yang mendorong peserta didik

terlibat secara fisik, emosional, dan mental dalam proses belajar.
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5. Self Regulated Learning dalam Perspektif Islam

Perubahan keadaan individu dari positive menuju negative ataupun

sebaliknya sudah menjadi sunnatullah. Allah telah menetapkan aturan-aturan baku

di alam ini, siapa pun yang dapat menjalankan aturan-aturannya maka ia telah

berhasil merengkuh sunnatullah. Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Surat

Ar-Ra’d ayat 11 sebagai berikut:

� 䗗ऽ 䗗� �� � 䗗ऽ �� �m �a �� �m �� �Τ��ᝧ�ऽ �R �Τ �� �ऽ �ᝧ �k �� �m �� �� �Τ �䕎 �Τ �� �礠 �ऽ �� �m ����o � ϘΪ �ऽ �m �� � Ԟ
� ����珸 �� �� �Ϊ �ऽ � 䗗ऽ ��� �ऽ �a � �a � � �� �� �R ���ऽ � Τ � ˵ �ऽ � �m �� ��� Ϙ礠 �� �Τ �� 䗗Ԟ �o �� �� �Ϊ �ऽ � �m �� � Ϙ礠 �� �Τ ��

��� �� �� �m �� �Τ��� �� �m �� �R �Ԟ � �m �� �� � Ԟ 䗗� �� �m ���R

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum , maka tak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”

Sesuai dengan firman Allah di atas yang menyebutkan bahwa Allah tidak

merubah nasib suatu kaum sehingga mereka sendiri mengubahnya. Jadi dari ayat

ini kita dapat mengambil pelajaran bahwa bagaimana indivudu bersungguh-

sungguh dalam mewujudkan target yang ingin dicapainya. Apabila Allah

menghendaki maka individu tersebut dibantu dalam mencapai targetnya.

Hubungan ayat ini dengan self regulated learning adalah peserta didik yang

bersungguh-sungguh dalam pencapaian target dan mengelola strategi kognisi,

perilaku, dan motivasi maka akan mencapai proses belajar optimal. Seperti yang

sudah dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah akan membantu hambanya yang

bersungguh-sungguh dalam mencapai kebaikan.
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C. Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Regulated Learning

Menurut Sarafino (2002) dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal

yang didalamnya berisi bantuan yang melibatkan aspek-aspek informasi, perhatian,

emosi, penilaian, dan bantuan instrumental yang diperoleh individu dari

lingkungannya, yang memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi

penerima seehingga dapat membantu individu ketika mengalami masalah.

Istilah self regulated learning berkembang dari teori kognisi sosial Bandura

(1997). Menurut teori kognisi sosial Bandura (1997) individu merupakan hasil

struktur kausal yang interdependen dari aspek pribadi (person), perilaku

(behavior), dan lingkungan (environment).

Menurut Zimmerman (1989) faktor-faktor yang mempengaruhi self regulated

learning yaitu inividu, perilaku, dan lingkungan. Dari beberapa faktor tersebut,

salah satu kemungkinan yang dapat mempengaruhi self regulated learning dalam

faktor lingkungan adalah dukungan sosial. Menurut Fischer (1998) salah satu hal

yang berperan penting di dalam pembentukan self regulated learning pada diri

peserta didik adalah dukungan sosial. Dukungan sosial ini bersumber dari

lingkungan keluarga, guru, dan teman yang akan meningkatkan self regulated

learning seorang siswa.

Dalam penelitian Nur Inayatul Fauziah yang dilakukan pada siswa SMP

Homeschooling diperoleh hasil yang signifikan dan positif antara dukungan sosial

dan self regulated learning. Hasil penelitian ini berarti mendukung pendapat

Zimmerman (1990) bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap self

regulated learning adalah faktor lingkungan.
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Dukungan sosial menjadi hal penting yang dapat mempengaruhi self

regulated learning. Dukungan sosial ini dapat berupa dukungan emosional,

penghargaan, instrumental, dan informatif. Apabila dukungan emosional tinggi,

siswa kan merasa mempunyai dorongan yang tinggi dari orang-orang terdekatnya

dan apabila penghargaan siswa tersebut besar, maka akan meningkatkan

kepercayaan diri. Apabila siswa memperoleh dukungan instrumental, akan merasa

dirinya mendapatkan fasilitas yang memadai. Apabila siswa memperoleh

dukungan informatif yang banyak, maka siswa tersebut akan mendapatkan

perhatian dan pengetahuan dari orang-orang terdekatnya yaitu orang tua, guru,

dan teman. Hal ini akan berdampak pada self regulated learning, sehingga siswa

akan mampu mengelola belajarnya secara efektif dan mampu mencapai hasil

belajar yang optimal. Jika dukungan sosialnya kurang mendukung maka akan

menyebabkan kemampuan self regulated learning siswa menjadi rendah.

Menurut Baron dan Byrne (2005) bahwa self regulated learning dipengaruhi

oleh dukungan sosial. Dukungan sosial ini berupa dukungan dari keluarga,

dukungan fasilitas, dukungan informasi, dan dukungan emosi. Bagi siwa yang

memperoleh dukungan sosial yang baik dari lingkungannya akan membuat siswa

termotivasi, dapat memberikan rasa aman, dan nyaman dalam belajar. Dari adanya

rasa nyaman, perhatian, dan kasih sayang yang diberikan oleh orang-orang

terdekat akan membuat siswa lebih bersemangat dalam menjalani aktivitasnya.

Siswa yang menerima dukungan sosial diharapkan mampu mengelola secara

efektif pengalaman belajarnya sendiri di dalam berbagai cara sehingga mencapai

hasil belajar yang optimal.
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Bagi siswa kelas VII dan VIII MTs yang memasuki tahap remaja awal dalam

menerima dukungan sosial baik itu dari orang tua, guru dan teman memiliki peran

yang penting terhadap self regulated learning. Dukungan sosial yang diterima

siswa dapat membantu siswa dalam mengatur waktu belajarnya, menerapkan

strategi belajar untuk mempermudah pemahaman terhadap pelajaran, mengatur

lingkungan dalam mendukung belajar, memberikan penilaian terhadap hasil

pekerjaannya sendiri, sehingga siswa dapat menunjukkan self regulated learning.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

Ha: Ada hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated learning

pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang. Semakin tingginya

dukungan sosial yang didapat siswa tersebut, maka akan semakin tinggi pula self

regulated learning dalam belajar, begitu juga sebaliknya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu perencanaan serta prosedur dalam

penelitian. Menurut Arikunto (2013), yang dimaksud dengan rencana penelitian

adalah rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar kegiatan yang

akan dilaksanakan.

Rencana penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu suatu

metode-metode atau cara untuk menguji menggunakan teori-teori tertentu dengan

meneliti hubungan variable-variabel yang diukur berupa instrument-instrumen

penelitian sehingga datanya berwujud angka-angka yang dapat dianalisis

menggunakan statistik (Creswell, 2014).

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif korelasi. Penelitian korelasional

adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari dua atau lebih variabel serta

dapat mengetahui besaran hubungan variabel satu dengan yang lainnya (Arikunto,

2006).

Dari rancangan penelitian diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan antara

dukungan sosial dengan self regulated learning. Adapun rancangan penelitian

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Rancangan Penelitian

Dukungan Sosial Self Regulated Learning
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu

organisasi yang dapat diukur atau diobservasi (Creswell, 2014). Variabel biasanya

bervariasi dalam dua atau lebih kategori atau dalam kontinuum skor. Dalam

penelitian ini, menggunakan dua variabel yang terdiri darivariabel bebas dan

terikat.

1. Variabel bebas (independent variables) merupakan variabel-variabel yang

mungkin menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah dukungan sosial.

2. Variabel terikat (dependent variables) merupakan variabel-variabel yang

berganting pada variabel-variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah self regulated learning.

C. Definisi Operasional

Menurut Azwar (2010) defenisi operasional adalah suatu defenisi mengenai

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik yang dapat

diamati dari variabel tersebut. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini

adalah:

1. Dukungan Sosial

Definisi dukungan sosial adalah dukungan yang diterima individu dari

orang lain atau kelompok disekitarnya, yang menimbulkan persepsi dalam

dirinya bahwa ia mendapatkan dukungan verbal dan nonverbal yaitu berupa

dukungan emosional dengan cara pengakuan dan pengekspresian kasih

sayang. Dukungan penghargaan berupa pernyataan setuju dan penilaian
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positif. Dukungan instrumental berupa bantuan langsung dan dukungan

informasi berupa pemberian saran dan nasehat.

2. Self Regulated Learning

Definisi self regulated learning (SRL) merupakan kemampuan individu

dalam mengatur dan menetapkan tujuan belajarnya sendiri dengan cara

mengontrol kognis seperti merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi diri,

memonitor diri, dan mengevaluasi dirinya dalam belajar. Kedua mampu

mengontrol motivasi yaitu merasa bahwa dirinya kompeten, memiliki

keyakinan diri, dan memiliki kemandirian. Selanjutnya mampu mengontrol

perilaku dalam mencapai suatu strategi belajar ketika mempelajari suatu ilmu

pengetahun dengan cara menyeleksi, menyusun, dan menata lingkungannya.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah keseluruhan atau generalisasi yang meliputi objek

atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti yang bertujuan untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,

2011). Menurut Arikunto (2013) populasi adalah kumpulan semua elemen yang

memiliki satu atau lebih karakteristik tertentu yang menarik untuk dilakukan suatu

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII dan VIII

MTs Al Amin Malang yang berjumlah 87 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Adapun penentuan jumlah sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan

ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011), yang mengatakan bahwa:

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

E. Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2013), intrument pengumpulan data adalah alat bantu yang

dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar

kegiatan tersebut menjadi sitematis dan dipermudah. Metode pengumpulan data

adalah alat yang digunakan untuk melihat suatu keadaan dan aktivitas atribut-

atribut di dalam psikologi (Sumadi Suryabrata,2008)

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Skala psikologi

Skala merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang berupa konstrak atau

konsep psikologi yang menggambarkan aspek kepribadian individu, dan

pertanyaan dalam skala sebagai stimulus yang tertuju pada indikator perilaku guna

memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri subyek yang

biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan (Azwar, 2010).

Bentuk skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala disusun

dengan menggunakan sikap positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap

obyek. Item-item dalam skala merupakan sebuah pernyataan dengan empat

jawaban pilihan, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setju), STS

(Sangat Tidak Setuju) yang disajikan dalam bentuk pernyataan favorable dan

unfavorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang berisi hal-
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halpositif dan mendukung obyek sikap yang akan diungkap. Sebaliknya

pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi hal-hal negativ mengenai

obyek yang hendak diungkap.

Adapun penilaian berdasarkan pernyataan Favourable dan Unfavourable.

Seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Skor Skala Likert

Klasifikasi Keterangan Favourable Unfavorable

SS Sangat Setuju 4 1

S Setuju 3 2

TS Tidak Setuju 2 3

STS Sangat Tidak Setuju 1 4

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang hendak diukur yaitu: dukungan

sosial dan self regulated learning

a. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial pada penelitian ini diukur menggunakan instrumen

penelitian yang telah dibuat oleh Sarafino (1994). Kuisioner ini berisikan 54

pertanyaan yang terdiri dari aspek dukungan emosional, dukungan instrumental,

dukungan penghargaan, dan dukungan informasi.
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Tabel 3.2
Blue Print Dukungan Sosial

Sumber

Dukungan

sosial

Aspek Indikator Perilaku F Uf Jumlah

Orang tua Emosional 1.Perhatian
2.Empati

1,3,4
2

-
5

18

Penghargaan 1.Penilaian positif
2.Dorongan untuk maju

7
6,8

9
-

Informasi 1.Memberikan Nasehat
2.Petunjuk

10,12,13
11

14
-

Instrumenal 1.Berupa bantuan
langsung

15,16,17 18

Guru Emosional 1.Perhatian
2.Empati

19,20,23
22

21
-

18

Penghargaan 1.Penilaian positif
2.Dorongan untuk maju

26
24,25

27
-

Informasi 1.Memberikan Nasehat
2.Petunjuk

28,29,34
31

30
-

Instrumental 1.Berupa bantuan
langsung

32,33,35,
36

-

Teman
sebaya

Emosional 1.Perhatian
2.Empati

38,40
37

-
39

18

Penghargaan 1.Penilaian positif
2.Dorongan untuk maju

42,44,45
43

-
-

Informasi 1.Memberikan Nasehat
2.Petunjuk

41
46,4749

-
48

Instrumental 1.Berupa bantuan
langsung

50,51,52,
54

53

Jumlah 44 10 54

b. Skala Self Regulated Learning

Skala Self Regulated Learning pada penelitian ini diukur menggunakan

instrumen penelitian yang telah dibuat oleh Zimmerman (1990) terdiri dari tiga

aspek yaitu metakognitif, motivasi, dan behavioral. Selanjutnya dikembangkan

oleh Pintrich, Wiegfield & Eceles, yaitu Motivational Strategies for Learning

Questionnaire (MSLQ). Kuisioner ini berisikan 81 pertanyaan yang terdiri dari



44

19 pertanyaan mengenai strategi kognitif, 31 pertanyaan mengenai aspek motivasi,

dan 31 pertanyaan mengenai komponen strategi perilaku. Adapun skala dari self

regulated learning tersebut yaitu:

Tabel 3.3
Blue Print Self Regulated Learning

Aspek Indikator Perilaku Favourable Unfavourable Jumlah
Aitem

Metakognitif 1. Rehearsal
2. Elaboration

3. Organization
4. Critical Thinking
5. Metakognitive Self
Regulation

39, 46, 59, 72
53, 69, 62, 64,
41, 67,69,81

32,42, 49, 63
38,47,51,66,71
36,41,44,54,55,
56,62,76,78,79

33, 57

31

Motivsi 1. Instrinsic Goal
Orientation
2. Extrinsic Goal
Orientation
3. Task Value

4. Control of
Learning Beliefs
5. Self Efficacy for
Learning and
Performance
6. Test Anxiety

1, 16, 22, 24

7, 11, 13, 20

17, 26, 10, 27,
4, 23

2, 18, 9, 25

6, 12, 15, 21, 5,
20, 29, 31

3, 8, 14, 19, 28

31

Perilaku 1.Time and Study
Environment
2. Effort Regulation
3. Peer Learning
4. Help Seeking

35, 43, 65, 70,
73

48, 74
34, 45, 50
58, 68, 75

52, 77, 80

37, 60

40

19

Total Aitem 73 8 81
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F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan dan

keasahihan suatu instrumen. Menurut Azwar (2010), validitas adalah sejauhmana

kecermatan dan ketepatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan tujuan

dan fungsinya. Pengujian validitas berguna untuk mengetahui apakah suatu skala

psikologi mampu mendapatkan hasil atau data yang akurat sesuai dengan tujuan

ukurannya.

Uji validitas penelitian dalam skala ini menggunakan daya beda diatas 0,25

sesuai dengan yang dijelaskan Azwar (2013), interpretasi koefisien validitas

bersifat relatif. Tidak ada batasan universal yang menunjuk kepada angka minimal

yang harus dipenuhi agar suatu skala psikologi dikatakan dapat menghasilkan skor

yang valid.

Adapun hasil uji validitas skala dukungan sosial yang dilihat pada tabel

dibawah ini:

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini dengan menggunakan

korelasi product moment didapatkan hasil pada skala dukungan sosial yang

berjumlah 54 aitem, terdapat 12 aitem yang gugur sehingga aitem yang valid

dalam penelitian ini berjumlah 37 aitem.
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Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial

No Aspek No Aitem Jumlah aitem
valid

Valid Gugur

1 Emosional 1,2,3,4,19,20,22,
23,37,38,41

5,21,39 11

2 Penghargaan 6,8,24,25,26,28,
42,43,44,45

7,9,27 9

3 Informasi 10,11,12,13,14,
29,31,32

30,48 8

4 Instrumental 15,16,33,35,36,
50,51,52,54,34

17,18,53 9

Jumlah 43 11 43

Skala uji validitas self regulated learning yang berjumlah 81 aitem, terdapat

27 aitem yang gugur sehingga aitem yang valid digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 54 aitem.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Self Regulated Learning

No Aspek No Aitem Jumlah aitem
valid

Valid Gugur
1 Metakognitif 32, 36, 38, 41, 42,

44, 46, 47, 49, 51,
53, 54, 56, 59, 61,
62, 63, 64, 66, 67,
69, 71, 78, 81

33, 39, 55, 57, 72,
76, 79

24

2 Motivasi 4, 6, 10, 11, 12, 13,
14, 16, 17, 20, 22,

24, 26, 27, 29, 30, 31

1, 2, 3, 5, 7, 8, 9,
15, 18, 19, 21, 23,

25, 28

17

3 Perilaku 34, 35, 43, 45, 48,
50, 58, 68, 70, 73,

74, 75, 77

37, 40, 52, 60, 65,
80

13

Jumlah 54 27 54
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

(Arikunto, 2013).

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik

pengukuran Alpha Chronbach. Reliabilitas suatu konstrak variabel yang dikatakan

baik jika memiliki nilai Alpha Chronbach > dari 0, 60 (Nugroho, 2005).

Tabel 3.6

Nilai Chronbach’s Alpa

No Variabel Alpha Chronbach’s Keterangan
1. Dukungan Sosial 0,920 Reliabel

2. Self Regulated Learning 0,916 Reliabel

Berdasarkan hasil uji kedua angket tersebut, diperoleh bahwa nilai α dari

dukungan sosial sebesar 0,920 dan untuk nilai α dari self regulated learning

sebesar 0,916. Hasil diatas menunjukkan bahwa angka tersebut sangat tinggi

sebagaimana dalam tabel criteria indeks reliability. Yang berarti nilai α yang

hampir mendekati angka 1,00. Artinya dapat dikatakan bahwa skala tersebut

reliabel. Sehingga skala dukungan sosial dan self regulated learning layak untuk

dijadikan instrumen pada penelitian yang akan dilakukan.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan penelitian korelasional

(Correlational Studies). Penelitian korelasional merupakan penelitian untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Dengan

menggunakan teknik korelasi seorang peneliti dapat mengetahui hubungan variasi
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dalam sebuah variabel dengan variasi yang lain. Besar atau tingginya hubungan

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk koefesien korelasi. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui dukungan sosial dan self regulated learning, maka

peneliti mencoba untuk mengolah data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca

melalui angket yang disebarkan sebanyak 87 angket yang dibagikan kepada siswa

kelas VII, dan VIII MTs Al Amin Malang. Oleh karena itu teknik yang digunakan

untuk menganalisis data adalah teknik internal validity yaitu mengkorelasikan

item dengan skor total, rumus yang digunakan adalah product moment dari

pearson. Keseluruhan komputasi data dilakukan melalui fasilitas komputer

program SPSS.

1. Uji Deskriptif

Uji Deskriptif merupakan paparan data hasil penelitian. Data mentah yang

diperoleh akan dianalisis dalam beberapa tahapan. Berikut tahapan dalam

mengolah data tersebut:

a. Mencari Mean

Mencari nilai mean diperoleh dari menjumlahkan seluruh nilai dan

membaginya dengan jumlah subyek. Dalam istilah sehari-hari ia disebut dengan

angka rata-rata. Dalam statistik disebut mean arimetrik dengan diberi simbol M.

Adapun rumusnya sebagai berikut (Hadi, 2000):

N
FX

M :
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Keterangan:

M : Mean

N : Jumlah subyek

 fx : Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan frekuensi masing-

masing

b. Mencari Standard Deviasi

Setelah nilai mean diketahui, maka selanjutnya yaitu mencari nilai standard

deviasi (SD), adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

SD = 







 

N
fx

N
fx2

Keterangan:

SD : Standard Deviasi

 2fx : Skor X

N : Jumlah Subyek

c. Mencari Kategorisasi

Tingkat hubungan dukungan sosial dengan self regulated learning pada siswa

MTs Al Amin Malang dapat dilihat melalui kategorisasi model distribusi normal.,

adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Standart Pembagian Klasifikasi

Kategori Norma

Tinggi X ≥ (µ＋1 σ)

Sedang (µ-1σ) ≤ X < (µ＋1σ)

Rendah X < (µ-1σ)
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d. Mencari Prosentase

%100X
N
fP 

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah Subyek

2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data memiliki distribusi

normal, sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik (statistik inferensial).

Uji normalitas sebaran data penelitian menggunkan teknik kolmogorof smirnof

dengan bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. Kaidah yang digunakan

pada penelitian ini dalam menguji normalitas yaitu skor Sig, yang ada pada hasil

kolmogorof smirnof. Apabila angka Sig lebih besar dari 0, 05 maka data tersebut

berdistribusi normal, akan tetapi apabila kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Lineritas

Uji Lineritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara

signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas pada SPSS

22.0 for windows menggunakan Test For Linierity dengan taraf signifikan 0,05.

Dua variabel dikatakan memiliki pengaruh yang linier apabila nilai signifikansi

pada Linierity kurang dari 0,05.
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c. Uji Analisis per Aspek

Uji analisis per aspek digunakan untuk mengetahui aspek dominan pada

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Uji analisi aspek

pada penelitian ini menggunakan analisis aspek standardized coefficients (Beta)

untuk melihat aspek mana yang paling mendominasi melalui taraf signifikasi dan

skor beta pada masing-masing aspek disetiap variabel.

3. Analisa Korelasi Product Moment

Untuk mengetahui korelasi antara dua variabel, maka digunakan korelasi

product moment. Penggunaan rumus ini karena penelitian ini menggunakan dua

variabel dan fungsinya untuk mencari hubungan diantara keduanya. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

  
  






))(.).()(.(

..
2222 YYNXXN

YXXYN
r xy

Keterangan:

r xy : Koefisien Korelasi antara product momen

n : Jumlah Responden

 x : Jumlah skor tiap-tiap aitem

 y : Jumlah skor total aitem

 xy : Jumlah hasil antara skor tiap aitem dengan skor total

 2x : Jumlah kuadrat skor aitem

2^ y : Jumlah kuadrat skor total
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat MTs Al Amin

Mts Al-Amin adalah salah satu madrasah yang didirkan oleh Yayasan

Pendidikan Islam Al Amin pada tahun 1986. Selain Madrasah Tsanawiyah, YPI

Al Amin juga mendirikan Taman Kanak-kanak (TK) dan Madrasah Aliyah (MA).

MTs Al Amin mempunyai komitmen untuk menghasilkan putra bangsa yang

memiliki bekal seimbang, antara IPTEKS (ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni)

dengan IMTAQ (Iman dan Taqwa). Proses pembelajaran di MTs Al Amin

dilakukan mulai pagi hari (pukul 07.00 WIB) dengan aktivitas pembelajaran doa

dimulai dengan bacaan doa dan sholawat, tiap hari senin selama 60 menit

digunakan untuk kegiatan upacara bendera atau kegiatan mengaji dan kegiatan

ekstra kulikuler yang terdiri dari drumband dan al banjari.

Adapun visi dan misi MTs Al Amin Malang adalah:

Visi: Berilmu dan terampil berpijak pada iman taqwa (IMTAQ) dan ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

Misi: Membentuk generasi yang cerdas, terampil, berdedikasi dan cinta

almamater. Meningkatkan semangat dan prestasi yang dilandasi ilmu pengetahuan

dan keteladanan. Membentuk generasi yang beriman, bertaqwa, mandiri, disiplin,

memiliki strategi gotong royong, hotmat dan santun kepada orang tua dan guru.
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Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al Amin adalah:

Kepala Sekolah : Dwi Giyanto S.Pd

Tata Usaha : Okta Ekawati

Waka Sarpas : Supiin S.Pd

Waka Kurikulum : Ida Nurhayati S.Pd

Waka Kesiswaan : Maula Romake S.Pd

Waka Humas : Dra. Trisni P

Bendahara : Ida Sedah Suryani

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Pada tanggal 21 Mei 2018 melakukan observasi, 23 dan 26 Juli 2018 penulis

melakukan pengambilan data penelitian dengan menyebarkan skala kepada siswa

kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang yang menjadi sampel penelitian, yaitu

sebanyak 87 siswa. Penyebaran skala dilakukan dibantu oleh teman penulis

dengan membagikan skala penelitian, yaitu skala dukungan sosial dan skala self

regulated learning. Agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengisian skala, penulis

memberikan penjelasan kepada siswa tentang cara pengisian skala seperti yang

telah dicantumkan pada lembar petunjuk pengisian skala.

3. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa Mts Al Amin Malang , dengan jumlah

subyek sebanyak 87 siswa yaitu kelas VII dan VIII sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya pada BAB III dalam karya ilmiah ini.
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4. Prosedur dan Administrasi Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu meminta izin dan

persetujuan dari pihak sekolah di MTs Al Amin Malang apabila hendak menyebar

skala pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang. Peneliti meminta izin

terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan sistematika dalam mengadakan

penelitian di sekolah tersebut. Untuk kelancara penelitian yang akan dilakukan di

sekolah tersebut maka peneliti membawa serta surat perizinan penelitian yang

diberikan oleh fakultas psikologi Uin Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian adalah hasil yang didapatkan dari proses pemberian skor pada

skala yang telah diisi oleh subjek penelitian. Didalam hasil penelitian ini akan

dijelaskan mengenai uji normalitas data, uji linieritas, dan uji hipotesis seperti

yang telah dicantumkan dibawah ini.

1. Tingkat Dukungan Sosial

Analisis Data Dukungan Sosial

Berdasarkan dari data subyek telah didapatkan oleh peneliti pada masing-

masing variabel, tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis data yang

dilakukan peneliti menggunakan bantuan microsoft office excel 2010 dan

SPSS 22.0 for windows. Adapun paparan analisis data yang dilakukan peneliti

adalah sebagai berikut:
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a. Menetukan Mean (M) dan Standar Deviasi

Untuk mengetahui kategorisasi variabel dukungan sosial, peneliti

menggunakan bantuan program SPSS 22.0 for windows, dalam mencari Mean

(M) dan standar deviasi (SD) yamh akan dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Mean dan Standar Deviasi Dukungan Sosial

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Dukungan Sosial 87 103.00 170.00 142.8276 14.47870

b. Menentukan Kategorisasi

Analisis kategorisasi selanjutnya digunakan untuk mengetahui subyek

berada dalam tingkatan tinggi, sedang, atau rendah berdasarkan skor yang

dimiliki masing-masing subyek. Pada penentuan kategorisasi peneliti

menggunakan bantuan program microsoft office excell 2010. Untuk proses

penghitungan nilai kategorisasi digunakkan norma yang terdapat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.2
Rumus Kategorisasi

No Kategori Kriteria
1. Tinggi X ≥ (M+1SD)
2. Sedang M+1SD>X>M-SD
3. Rendah X≤M-1SD
Keterangan:

X : Skor yang diperolh subyek pada skala

M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Selanjutnya peneliti menganalisis tingkat dukungan sosial pada masing-

masing subyek penelitian, dengan cara melihat skor masing-masing subyek dan

menyamakannya pada norma yang sudah dibuat untuk kategorisasi. Dibawah ini

akan dipaparkan kategorisasi dan pembagian tingkat dukungan sosial siswa kelas

VII dan VIII MTs Al Amin Malang, menurut norma yang telah dibuat oleh

peneliti:

Tabel 4.3
Kategorisasi Dukungan Sosial

Kategori Norma Hasil
Tinggi X ≥ (M+1SD) X ≥ 157
Sedang M+1SD>X>M-SD 129 > X > 156
Rendah X≤M-1SD < 128

c. Menentukan Persentase

Setelah mengetahui kategorisasi tingkat penerimaan diri masing-masing

subyek, maka langkah selanjutnya adalah mengetahui persentase dengan

menggunakan rumus berikut:

%100X
N
FP 

Keterangan:

P : Angka persentase

F : Frekuensi yang dicari persentasenya

N : Jumlah frekuensi
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Tabel 4.4
Persentase Dukungan Sosial

Kategori Norma Frekuensi Persentase

Tinggi X ≥ (M+1SD) 16 20 %

Sedang M+1SD>X>M-SD 62 70%

Rendah X≤M-1SD 9 10%

Gambar 4.1
Kategorisasi Persentasi Dukungan sosial

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas

VII dan VIII MTs Al Amin Malang memiliki tingkat sedang atau cukup pada

dukungan sosialnya. Hal ini dapat dilihat pada persentase yang cukup besar

sejumlah 70% sebanyak 62 subyek dari jumlah keseluruhan 87 subyek. Subyek

yang memiliki dukungan sosial tinggi sebanyak 16 subyek dengan persentase 20%

dari keseluruhan 87 subyek. Kemudian untuk subyek yang memiliki tugas

dukungan sosial yang rendah atau kurang sebanyak 9 subyek dengan persentase

10% dari keseluruhan 87 subyek.
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2. Tingat Self Regulated Learning

Analisis data self regulated learning

Peneliti menganalisis data self regulated learning untuk menentukan

kategorisasi masing-masing subyek dengan menggunakan bantuan program

microsoft office excel 2010 dan SPSS 22.0 for windows. Adapun paparan

analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Mean (M) dan Standar Deviasi

Untuk mengetahui kategorisasi variabel self regulated learnig, peneliti

menggunakan bantuan program SPSS 22.0 for windows, dalam mencari Mean

(M) dan standar deviasi (SD) yamh akan dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Mean dan Standar Deviasi Self Regulated Learning

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Self Regulated

Learning
87

120.00 193.00 161.6207 13.96611

b. Menentukan Kategorisasi

Analisis kategorisasi selanjutnya digunakan untuk mengetahui subyek

berada dalam tingkatan tinggi, sedang, atau rendah berdasarkan skor yang

dimiliki masing-masing subyek. Pada penentuan kategorisasi peneliti

menggunakan bantuan program microsoft office excell 2010. Untuk proses

penghitungan nilai kategorisasi digunakkan norma yang terdapat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.6
Rumus Kategorisasi

No Kategori Kriteria
1. Tinggi X ≥ (M+1SD)
2. Sedang M+1SD>X>M-SD
3. Rendah X≤M-1SD

Keterangan:

X : Skor yang diperoleh subyek pada skala

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Selanjutnya peneliti menganalisis tingkat dukungan sosial pada masing-

masing subyek penelitian, dengan cara melihat skor masing-masing subyek dan

menyamakannya pada norma yang sudah dibuat untuk kategorisasi. Dibawah ini

akan dipaparkan kategorisasi dan pembagian tingkat self regulated learning pada

siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang, menurut norma yang telah dibuat

oleh peneliti:

Tabel 4.7
Kategorisasi Self Regulated Learning

Kategori Norma Hasil

Tinggi X ≥ (M+1SD) X ≥ 175

Sedang M+1SD>X>M-SD 149 > X > 174

Rendah X≤M-1SD < 148
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c. Menentukan Persentase

Setelah mengetahui kategorisasi tingkat penerimaan diri masing-masing

subyek, maka langkah selanjutnya adalah mengetahui persentase dengan

menggunakan rumus berikut:

%100X
N
FP 

Keterangan:

P : Angka persentase

F : Frekuensi yang dicari persentasenya

N : Jumlah frekuensi

Tabel 4.8
Persentase Self Regulated Learning

Kategori Norma Frekuensi Persentase

Tinggi X ≥ (M+1SD) 17 19%

Sedang M+1SD>X>M-SD 53 60%

Rendah X≤M-1SD 17 21%

Gambar 4.2
Kategorisasi Persentasi Self Regulated Learning
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang memiliki tingkat sedang atau cukup

pada self regulated learning. Hal ini dapat dilihat pada persentase yang cukup

besar sejumlah 60% sebanyak 53 subyek dari jumlah keseluruhan 87 subyek.

Subyek yang memiliki self regulated learning tinggi sebanyak 17 subyek dengan

persentase 19% dari keseluruhan 87 subyek. Kemudian untuk subyek yang

memiliki self regulated learning yang rendah atau kurang sebanyak 17 subyek

dengan persentase 21% dari keseluruhan 87 subyek.

3. Hubungan antara dukungan sosial dengan Self Regulated Learning

a. Hasil Uji normalitas

Langkah selanjutnya yaitu menguji normalitas dari penelitian yang telah

dilakukan dengan data yang telah di olah. Uji normalitas merupakan syarat pokok

dalam analisis data parametrik seperti korelasi, karena data-data yang akan

dianalisis parametrik harus berdistribusi normal. uji normalitas ini bertujuan untuk

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Distribusi data

yang normal menyatakan bahwa subjek penelitian tergolong representif atau bisa

mewakili populasi yang ada. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

One Sample Kolmogorov Smirnov, data dinyatakan berdistribus normal jika

signifikansi besar dari 0,05 (Priyatno, 2012). Berdasarkan pengolahan data dengan

menggunakan SPSS versi 22.0 for windows, maka diperoleh uji normalitas

sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Uji Normalitas Skala Dukungan Sosial dan Self Regulated Learning

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test

Kolmogorof-Smirnov

Statistic Sig.

Dukungan sosial .085 .170

Self regulated learning .052 .200

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan apakah data berdistribusi secara

normal atau tidak. Jika nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov > 0, 05,

maka asumsi normalitas terpenuhi. Variabel dukungan sosial diperoleh hasil 0,170,

artinya data tersebut normal karena > 0,05.

Kemudian untuk hasil uji normalitas skala self regulated learning diperoleh

nilai sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05

atau 0,200 > 0,05. Dengan adanya hasil tersebut, data skala self regulated learning

berdistribusi normal. Maka dapat diketahui bahwa kedua skala variabel dalam

penelitian ini yaitu dukungan sosial dan self regulated learning berdistribusi

secara normal

b. Hasil Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel penelitian

secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Menurut Priyatno

(2012), kedua variabel dikatakan linier apabila memiliki taraf deviation from

linearity besar dari 0,05 (> 0,05). Uji linieritas pada SPSS versi 22.0 for windows

diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Uji linieritas Skala Dukungan Sosial dan Self Regulated Learning

Variabel Sig. Keterangan

Dukungan Sosial

Self Regulated Learning

0.303 Linier

c. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara dukungan

sosial dengan self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al

Amin Malang. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi

pearson untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dukungan sosial

dengan self regulated learning. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan

program SPSS versi 22.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11
Uji Korelasi

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya korelasi antara dukungan sosial

dengan self regulated learnig dibuktikan dengan diperoleh koefisien korelasi

VAR00001 VAR00002

VAR00001 Pearson Correlation 1 .226*

Sig. (2-tailed) .035

N 87 87

VAR00002 Pearson Correlation .226* 1

Sig. (2-tailed) .035

N 87 87
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sebesar 0.226 dan nilai signifikasi 0,035. Hipotesis ini akan diterima apabila

nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan hasil koefisien korelasi dan taraf

signifikasi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan

koefisien korelasi dan mempunyai nilai signifikasi. Ini sama halnya dengan

terdapat korelasi antara variabel dukungan sosial dengan self regulated

learning. Skor yang meyatakan besar koefisien korelasi antara variabel

dukungan sosial dengan self regulated learning adalah 0.226. Artinya, apabila

semakin tinggi dukungan sosial maka self regulated learning pada siswa

kelas VII dan VIII bisa tinggi ataupun rendah. Hal ini berarti dukungan sosial

pada siswa kelas VII dan VIII memepengaruhi self regulated learning,

dukungan sosial bisa menjadi kunci dalam berhasilnya siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh hasil bahwa Ha diterima dan Ho

ditolak yaitu ada hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated

learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang. Semakin

tingginya dukungan sosial yang didapat siswa tersebut, maka akan semakin

tinggi pula self regulated learning dalam belajar, begitu juga sebaliknya.

Adapun uji korelasi dukungan sosial dalam penelitian ini berdasarkan

sumber orang tua, guru, dan teman sebaya terhadap self regulated learning

sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Uji Korelasi Dukungan Sosial Orang Tua, Guru, Teman Sebaya terhadap

Self Regulated Learning

sil uji korelasi yang diperoleh menunjukkan tidak ada hubungan dukungan

orang tua terhadap self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII di

MTs Al Amin Malang dibuktikan dengan diperoleh koefisien korelasi sebesar

0,050 dan nilai signifikasi 0.644 (> 0,05). Berdasarkan hasil koefisien

korelasi dan taraf signifikasi menunjukkan bahwa sumber dukungan sosial

orang tua tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Dari data yang diperoleh, sumber dukungan sosial yang berpengaruh

terhadap self regulated learning siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang adalah sumber dukungan sosial guru dan teman. Dibuktikan dengan

Orang Tua Guru Teman SRL

Orang

Tua

Pearson Correlation 1 .681** .550** .050

Sig. (2-tailed) .000 .000 .644

N 87 87 87 87

Guru Pearson Correlation .681** 1 .750** .238*

Sig. (2-tailed) .000 .000 .027

N 87 87 87 87

Teman Pearson Correlation .550** .750** 1 .327**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002

N 87 87 87 87

SRL Pearson Correlation .050 .238* .327** 1

Sig. (2-tailed) .644 .027 .002

N 87 87 87 87

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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sumber dukungan sosial guru terhadap self regulated learning diperoleh

koefisien korelasi sebesar 0,238 dan nilai signifikasi 0,027 (< 0,05) dan

sumber dukungan teman terhadap self regulated learning didapatkan

koefisien korelasi 0,327 dan nilai signifikasi 0,002 (< 0,05).

Berdasarkan penjelasan data diatas dapat disimpulkan bahwa sumber

yang mempengaruhi dukungan sosial terhadap self regulated learning pada

siswa kelas VII dan VIII di MTs Al Amin Malang adalah sumber dari

dukungan guru dan teman.

d. Hasil Analisis Aspek

Analisis aspek pada variabel digunkana untuk mengetahui besarnya

sumbangan secara efektif pada setiap aspek prediktor terhadap keseluruhan

efektifitas garis regresi yang digunakan sebagai dasar prediksi. Pada tabel

dibawah ditunjukkan mengenai korelasi antar aspek dukungan sosial dan

aspek self regulated learning.

Tabel 4.13
Analisis Aspek Standardized Coefficients (Beta)

Sig. 0.05
Dukungan Sosial
a. Emosional 0.320
b. Penghargaan 0.300
c. Informasi 0.297
d. Instrumental 0.240
Self Regulated Learning
a. Metakognitif 0.545
b. Motivasi 0.304
c. Perilaku 0.276

Pada tabel analisis aspek diatas mengenai dukungan sosial menunjukkan

bahwa nilai standardized coefficients (Beta) yang paling tinggi sebesar 0.320
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yaitu pada aspek emosional, setelah itu diikuti aspek penghargaan dengan nilai

Beta sebesar 0.300, dan aspek pada tingkat terakhir yaitu aspek informasi dan

instrumental dengan nilai Beta sebesar 0.297 dan 0.240. Dari empat aspek tersebut

yaitu emosional, penghargaan, informasi, dan instrumental, yang paling

berpengaruh adalah dari aspek emosional dengan nilai standardized coefficients

(Beta) terbesar yaitu 0.320 dan berada pada taraf signifikasi dibawah 0,05.

Pada tabel analisis aspek mengenai self regulated learning menunjukkan

bahwa nilai standardized coefficients (Beta) yang paling tinggi sebesar 0.545

yaitu pada aspek kognisi, setelah itu diikuti oleh aspek motivasi dengan nilai Beta

sebesar 0.304, kemudian diikuti oleh aspek perilaku sebesar 0.276. Dari ketiga

aspek tersebut yaitu kognisi, motivasi dan perilaku, yang paling berpengaruh

terhadap self regulated learning adalah aspek kognisi dengan nilai standardized

coefficients (Beta) terbesar yaitu 0.545 dan berada pada taraf signifikasi dibawah

0.05.

C. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh koefisien

korelasi untuk dukungan sosial dan self regulated learning adalah 0,226 dengan

taraf signifikasi 0,035 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang snagat rendah antara dukungan sosial dengan self regulated learning pada

siswa kelas VII dan VIII di MTs Al Amin Malang. Dari data yang diperoleh, hasil

koefisien korelasi 0,226 dengan taraf signifikasi 0,035 menunjukkan bahwa

koefisien korelasi sangat lemah (terdapat hubungan) antara dukungan sosial
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dengan self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al AMin

Malang.

1. Dukungan sosial pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang

a. Tingkat dukungan sosial pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pada siswa kelas VII

dan VIII MTs Al Amin Malang sebagian besar memiliki tingkat dukungan sosial

yang cukup atau sedang yaitu sebesar 70% dengan jumlah 62 subyek dari 87

subyek kelas VII dan VIII. Siswa yang memiliki dukungan sosial tinggi sebanyak

16 subyek dengan persentase sebesar 20 % dari keseluruhan 87 subyek. Kemudian

untuk subyek yang memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah atau kurang

sebanyak 9 subyek dengan persentase 10% dari keseluruhan 87 subyek.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa

kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang memiliki tingkat dukungan sosial yang

sedang atau cukup. Siswa kelas VII dan VIII yang mendapatkan dukungan sosial

yang cukup baik dari lingkungan sosialnya maka akan memperoleh cukup

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif dari orang-orang

terdekat di lingkungan mereka. Dukungan sosial menurut Sarafino (1994)

merupakan bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok

disekitarnya, dengan membuat penerima merasa nyaman, dicintai dan dihargai.

Siswa kelas VII dan VIII yang mendapatkan tingkatan yang sedang dalam

rasa empati dan perhatian akan menimbulkan rasa nyaman, dicintai, dan

diperhatikan oleh orang-orang terdekatnya seperti orang tua, guru, dan teman
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maka akan memiliki dukungan emosional yang cukup baik. Dukungan yang

diberikan oleh orang-orang terdekat siswa akan memberikan dampak pada diri

individu.

Selanjutnya terdapat dukungan penghargaan yang diberikan kepada individu

yang mencakup penilaian positif dan dorongan untuk maju. Dukungan ini

melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap

ide-ide, perasaan, dan performa orang lain. Siswa kelas VII dan VIII yang

memiliki dukungan penghargaan yang cukup baik akan memiliki pemikiran yang

positif dan terus termotivasi untuk memberikan yang terbaik disetiap kegiatan

yang dilakukan.

Dukungan informasi yang didapat siswa disekolah berupa pemberian nasehat,

pentunjuk, dan saran yang diperoleh dari guru, orang tua, atau teman. Sehingga

siswa mampu mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan setiap masalah

yang dihadapinya. Kemudian terdapat dukungan instrumental yaitu bantuan

langsung yang diberikan kepada individu berupa materi, waktu, atau jasa.

Dukungan ini dapat meringankan dan membantu siswa yang kesulitan apabila

mengalami masalah di lingkungan sekolah.

Selain hasil penelitian tingkat dukungan sosial yang cukup baik, terdapat juga

beberapa siswa yang memperoleh hasil yang tinggi dalam dukungan sosial.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki dukungan sosial yang tinggi dapat

mempengaruhi proses belajar siswa didalam kelas. Hal ini menyebabkan

dukungan sosial sangat penting terhadap diri siswa kelas VII dan VIII. Selain itu,
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sumber dukungan sosial sangat terlibat didalamnya yaitu dari orang tua, teman,

dan guru mempunyai peran yang penting dalam diri individu dalam proses belajar.

Terdapat juga siswa kelas VII dan VIII yang memiliki dukungan sosial yang

rendah, siswa yang memiliki dukungan sosial yang rendah tidak akan memberikan

pengaruh terhadap proses belajar yang ada, bukan berarti mereka tidak

membutuhkan dukungan sosial disekitarnya. Hanya saja mereka kurang memiliki

orang-orang yang mampu mendukung diri mereka dalam kesehariannya seperti

dukungan dari orang tua, guru, dan teman. Oleh sebab itu, perlu perhatian khusus

kepada siswa yang memiliki dukungan sosial yang rendah agar mereka mampu

meregulasi dan meningkatkan belajar mereka di usia remaja ini.

b. Aspek pendukung utama dukungan sosial pada siswa kelas VII dan VIII

MTs Al Amin Malang

Pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang, faktor yang

menyebabkan tingkat dukungan sosial peserta didik berada di kategori tinggi

disebabkan karena tingginya aspek dukungan emosional dan penghargaan yang

didapatkan dari orang tua, guru dan teman. Dibuktikan dengan nilai standardized

coefficients (Beta) yang paling tinggi sebesar 0.320 pada dukungan emosional dan

0.300 pada dukungan penghargaan. Hal ini dikarenakan dukungan emosional dan

penghargaan yang diberikan guru dan teman pada siswa kelas VII dan VIII yang

tinggi dalam memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh

kesah pada diri peserta didik. Selain itu dikarenakan dukungan penghargaan yang

diberikan tinggi dalam memberikan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan,

dan performa yang dilakukan peserta didik dalam belajar.
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Aspek yang menyebabkan siswa berada pada kategori sedang yaitu cukup

baiknya dukungan informasi dan dukungan instrumental yang diberikan guru dan

teman. Dibuktikan dengan nilai Beta sebesar 0.297 pada dukungan emosional dan

0.240 pada dukungan penghargaan. Hal ini dikarenakan dukungan informasi yang

diberikan orang tua, guru dan teman pada siswa kelas VII dan VIII yang cukup

baik dalam memberikan saran, nasehat, pengarahan, petunjuk, pengetahuan,

informasi dan saran-saran terhadap situasi kondisi peserta didik. Selain itu

diperolehnya dukungan intrumental yang cukup baik dalam memberikan

pertolongan secara langsung berupa waktu, materi atau jasa pada peserta didik.

Selanjutnya aspek yang menyebabkan siswa berada pada kategori rendah

yaitu karena kurangnya dukungan emosional, penghargaan, informasi dan

intrumental yang diberikan oleh orang tua, guru, dan teman sehingga tidak

terpenuhinya dukungan sosial dari sumber-sumber dukungan sosial tersebut. Oleh

sebab itu, dari beberapa sumber tersebut diharapkan agar memberikan perhatian

khusus terhadap siswa yang memperoleh dukungan sosial yang rendah.

2. Self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang

a. Tingkat self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al

Amin Malang

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan peneliti diperoleh hasil

bahwa sebagian besar siswa kelas VII dan VIII memiliki tingkat self regulated

learning yang sedang atau cukup. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya

persentase sebesar 60% dengan jumlah subyek 57 siswa dari 87 siswa kelas VII
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dan VIII. Kemudian untuk tingkat persentase yang tinggi sebesar 19% yang

dimiliki 17 siswa dari 87 siswa kelas VII dan VIII. Selanjutnya untuk tingkat

persentase rendah sebesar 21% yang dimiliki 17 siswa dari 87 siswa kelas VII dan

VIII.

Dari paparan yang telah disebutkan, dapat diambil kesimpulan bahwa

sebagian besar siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang mempunyai

tingkat persentase self regulated learning yang sedang atau cukup baik. Self

regulated learning merupakan kemampuan seorang peserta didik yang

mengarahkan dirinya sendiri dalam menghadapi situasi akademis. Menurut

Steffens (2006) dengan self regulated learning para siswa menjadi mahir dalam

meregulasi belajarnya sendiri dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Sesuai hasil data yang diperoleh sebagian besar siswa kelas VII dan VIII MTs Al

amin telah mampu meregulasi belajar dengan cukup baik. Dalam proses

pembelajaran, siswa yang memiliki self regulated learning mampu membangun

tujuannya dalam belajar, mencoba memonitor, meregulasi, mengontrol kognisinya,

motivasi dan perilakunya untuk mengontrol tujuan-tujuan yang telah dibuat dalam

belajar (Valle et all., 2008).

Self regulated learning sangat dibutuhkan para siswa, karena dengan adanya

self regulated learning akan membuat individu lebih bisa mengatur diri mereka

dalam belajar dan mampu mencapai tujuannya. Siswa yang mampu mencapai self

regualted learning pada dirinya disebabkan karena aktif secara metakognif,

motivasional, dan behavioral dalam belajar.
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Siswa kelas VII dan VIII yang mendapatkan tingkatan yang sedang secara

metakognitif maka siswa tersebut cukup baik dalam hal merencanakan,

mengorganisasi, mengin truksi diri, memonitor, dan mengevaluasi dirinya dalam

proses belajar. Siswa yang memiliki regulasi diri dalam proses pembelajaran

akademik maka siswa akan memperoleh pengetahuan dan mampu meningkatkan

keterampilan kognitif mereka dengan menggunkana strategi metakognif dalam

menyelesaikan tugas.

Secara motivasional, siswa yang belajar merasa bahwa dirinya kompeten,

memilii keyakinan diri, dan memiliki kemandirian. Siswa berusaha dalam

mengubah atau mengendalikan motivasi dalam rangka menyelesaikan tugas yang

mungkin membosankan atau sulit. Motivasi merupakan inti dari pengelolaan diri

dalam belajar, dimana melalui motivasi siswa mau mengambil tindakan dan

tanggung jawab atas kegiatan belajar yang dilakukan (Smith, 2001).

Selanjutnya secara behavioral, siswa yang belajar mampu menyeleksi,

menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar. Siswa

berupaya untuk mengendalikan usaha agar mampu melakukan tugasnya dengan

baik, membuat manajemen waktu dimana melibatkan pembuatan jadwal untuk

belajar dan mengatur waktu untuk kegiatan yang berbeda. Strategi regulasi

behavioral merupakan aspek regulasi diri yang melibatkan usaha individu untuk

mengontrol tindakan dan perilakunya sendiri (Pintrich, 2004).

Siswa kelas VII dan VIII yang memiliki tingkat self regulated learning yang

tinggi maka akan membawa siswa menjadi ahli atau menguasai dalam belajarnya.

Sebaliknya siswa yang masih rendah dalam meregulasi belajarnya, siswa tidak
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akan dapat memproses hasil pembelajaran berupa materi atau umpan balik yang

ada. Siswa akan cendrung menjadikan kegiatan belajar hanya sebatas kegiatan

sesaat tanpa melihat efektivitas didalam proses belajar. Oleh sebab itu, siswa yang

memiliki self regulated learning yang rendah diharapkan adanya bantuan dari

orang tua, guru, dan teman untuk membimbing dalam meningkatkan strategi

belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik self regulated learning, maka

akan semakin baik hasil prestasi yang dicapai. Sebaliknya, jika peserta didik

memiliki self regulated learning yang rendah maka kurang dapat melakukan

perencanaan, pemantauan, evaluasi pembelajaran dengan baik, kurang mampu

melakukan pengelolaan potensi dan sumber daya yang baik dan sebagainya,

sehingga hasil dari belajarnya tidak optimal, sesuai dengan potensi diri yang

dimilikinya, Zimmerman (2004).

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan dilapangan menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang sudah cukup

mampu meregulasi dirinya dalam belajar atau memilik self regulated learning.

b. Aspek pendukung utama self regulated learning pada siswa kelas VII dan

VIII MTs Al Amin Malang

Pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang, faktor yang

menyebabkan tingkat self regulated learning peserta didik berada di kategori

tinggi disebabkan karena tingginya aspek kognisi. Dibuktikan dengan nilai

standardized coefficients (Beta) yang paling tinggi sebesar 0.545 pada aspek

kognisi. Oleh sebab itu, siswa kelas VII dan VIII yang memiliki self regulated

learning yang tinggi karena memiliki aspek pendukung dari segi kognitif. Siswa
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aktif terlibat dalam pembuatan rencana, memonitor, dan mampu mengatur

kognisinya. Menurut Wolters, et al, (2003) metakognitif merupakan untuk

mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi macam-macam aktivitas kognitif dan

metakognitif yang mengharuskan individu terlibat dalam mendapatkan dan

mengubah kognisinya.

Aspek yang menyebabkan siswa berada pada kategori sedang yaitu cukup

baiknya dalam aspek motivasi dan perilaku. Dibuktikan dengan nilai Beta sebesar

0.304 pada aspek motivasi dan 0.276 pada aspek perilaku. Siswa yang berada

dikategori sedang karena cukup baiknya dalam aspek motivasi dilihat dari siswa

berusaha mengawali dirinya dengan menunjukkan upaya luar biasa dalam

ketekunan belajar. Selanjutnya faktor pendukung siswa berada dikategori sedang

karena cukup baiknya dalam aspek perilaku dilihat dari siswa mampu belajar

menyeleksi, menyusun, dan menta lingkungannya agar lebih optimal dalam

belajar.

Aspek yang menyebabkan siswa berada pada kategori rendah yaitu karena

kurangnya dalam aspek kognisi, motivasi dan perilaku. Oleh sebab itu dibutuhkan

adanya dukungan orang tua, guru, dan teman dalam meningkatkan self regulated

learning siswa yang berada di kategori rendah.

3. Hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated learning pada

siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, terdapat hubungan antara

dukungan sosial dengan self regulated learning dengan nilai ( r ) sebesar 0.226

dan nilai signifikasi 0,035 (p > 0,05) yang menunjukkan memiliki hubungan
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koefisien korelasi yang lemah dan mempunyai nilai signifikasi. Ini sama halnya

dengan terdapat korelasi antara variabel dukungan sosial dengan self regulated

learning.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa

dukungan sosial yang diperoleh siswa dapat mempengaruhi self regulated

learning siswa. Artinya, siswa yang memperoleh dukungan sosial yang rendah,

maka siswa tersebut akan mendapatkan self regulated learning yang rendah. Dari

penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial cukup berarti dalam

menentukan self regulated learning. Menurut Baron dan Byrne (2003),

menyatakan bahwa self regulated learning dipengaruhi dukungan sosial. Siswa

yang mendapatkan dukungan sosial yang baik dapat memebuat termotivasi, serta

dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada saat belajar.

Sumber dukungan sosial yang mempengaruhi self regulated learning pada

penelitian ini di kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang adalah sumber dari

dukungan sosial orang tua, teman, dan guru. Berdasarkan hasil yang diperoleh

sumber dari orang tua tidak mempunyai pengaruh terhadap self regulated learning.

Menurut Lieberman (1992) dukungan sosial dapat menyebabkan siswa menjadi

menurun prestasinya, misalnya disebabkan kondisi ekonomi keluarga yang kurang

mendukung membuat umumnya para orang tua disekolah itu bekerja sehingga

perhatian yang diharapkan siswa untuk mendukung belajar menjadi kurang.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu wali kelas VII dan VIII menyatakan

bahwa siswa di sekolah tersebut memiliki perekonomian sosial menengah

kebawah. Penyebab lain berdasarkan wawancara yang telah dilakukan adalah ada
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beberapa anak yang membolos sekolah karena pengaruh dari lingkungannya.

Menurut Vanbreda (2015) siswa yang sering membolos dan memiliki motivasi

belajar yang rendah pada umumnya memiliki orang tua dengan keterlibatan yang

tidak baik dan tidak konsisten. Sehingga dari permasalahan tersebut apabila

tingkat keterlibatan yang rendah dari orang tua dapat menyebabkan tidak

terpenuhinya kebutuhan dukungan sosial yang diperlukan oleh sang anak.

Oleh sebab itu, dari penelitian ini sumber dukungan sosial orang tua pada

siswa kelas VII dan VIII di MTs Al Amin Malang tidak mempunyai pengaruh

terhadap self regulated learning siswa karena kondisi perekonomian orang tua dan

kondisi dari siswa yang dipengaruhi oleh lingkungannya seperti yang sudah

dijelaskan.

Selanjutnya sumber dukungan sosial yang mempengaruhi self regulated

learning dalam penelitian ini adalah sumber dukungan dari teman dan guru.

Menurut Johnson & Johnson (1991) dukungan sosial berasal dari orang-orang

penting yang dekat (significant others) bagi individu yangn membutuhkan

bantuan misalnya disekolah seperti guru dan teman-teman.

Sumber dukungan sosial dari teman sebaya sangat mempengaruhi siswa

dalam belajar. Salah satu ciri dari remaja awal yaitu mulai mendekatkan diri

dengan teman sebaya dan berusaha bebas dari ketergantungan orang tua (Monks

dkk., 2004). Nurwati (2009) menyatakan dengan adanya dukungan sosial yang

diberikan teman sebaya, siswa akan mendapatkan berbagai informasi sehubung

dengan mata pelajaran yang diajarkan guru didalam kelas, siswa memiliki

komunitas untuk belajar bersama dalam memcahkan setiap persoalan mata
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pelajaran yang diajarkan didalam kelas, dan siswa merasa nyaman karena ada

individu-individu yang seusia, sehingga sangat memberikan pengaruh yang besar

terhadap belajar siswa.

Selain dukungan dari teman, peran guru juga sangat diperlukan dalam

perkembangan belajar peserta didik. Peran guru disini adalah menjaga agar

perhatian fokus pada tugas belajar, menyarankan strategi belajar yang efektif, dan

memonitor kemajuan belajar. Menurut Goodenow dan Wentzel (dalam Kaplan

dkk, 2007) ketika peserta didik merasa mendapat dukungan dari guru, mereka

akan lebih telibat dalam pekerjaan akademiknya, termasuk dengan meningkatkan

usaha belajarnya.

Metheny, J., dkk (2008) menyatakan bahwa guru menjadi sumber dukungan

yang potensial bagi siswa karena mereka menghabiskan sebagian waktu mereka

disekolah. Pernyataan ini memperkuat hasil sebelumnya (dalam Metheny, J., dkk ,

2008) yang menyatakan bahwa dukungan sosial guru memiliki hubungan dengan

beberapa hasil penting, diantaranya pencapaian akademik, motivasi akademik,

serta upaya akademik dan mengejar tujuan lain yang berkaitan dengan akademik.

Hal ini memiliki hubungan dengan self regulated learning, sebagaimana

pernyataan Zimmerman (2004) bahwa self regulated learning merupakan

kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara

metakognitif, secara motivasional, dan secara behavioral.

Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan sosial

tinggi dari lingkungannya maka akan banyak mendapatkan dukungan emosional,

penghargaan, instrumental, dan informatif. Hal tersebut berdampak pada self
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regulated learning individu tersebut menjadi tinggi karena individu mampu

mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendiri dalam berbagai cara

sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat dukungan sosial pada diri siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang

Tingkat dukungan sosial pada diri siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang berdasarkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa dari 87 responden

yang berada pada kategori tinggi sebanyak 16 siswa dengan perosentase 20%,

kategorisasi sedang sebanyak 62 siswa dengan prosentase 70%, dan kategori

rendah sebanyak 9 siswa dengan prosentase 10%. Jadi, tingkat dukungan sosial

pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang menunjukkan bahwa

sebagian besar berada pada kategori sedang 70%. Artinya, tingkat penerimaan

dukungan sosial sedang atau cukup menunjukkan bahwa sebagian besar para

siswa telah memiliki dukungan emosional berupa rasa empati dan perhatian,

dukungan penghargaan dalam hal penilaian positif dan dorongan untuk maju,

dukungan informatif berupa pemberian nasehat dan petunjuk, dan dukungan

instrumental berupa bantuan langsung yang cukup baik dari orang tua, teman

sebaya, dan guru.
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2. Tingkat self regulated learning pada sisa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang

Tingakat self regulated learning pada sisa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang berdasarkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa dari 87 responden

yang berada pada kategori tinggi sebanyak 17 siswa dengan perosentase 19%,

kategorisasi sedang sebanyak 53 siswa dengan prosentase 60%, dan kategori

rendah sebanyak 17 siswa dengan prosentase 21%. Jadi, tingkat self regulated

learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang menunjukkan

bahwa sebagian besar berada pada kategori sedang 60%. Artinya, tingkat self

regulated learning sedang menunjukkan bahwa sebagian besar para siswa kelas

VII dan VIII telah memiliki metakognitif, motivasional dan behavioral dalam

belajar yang cukup baik.

3. Hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated learning pada

siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang.

Terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan sosial dengan self

regulated learning sebesar 0,226 dengan taraf signifikasi 0,035. Hal ini

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial dengan self

regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang. Jadi,

terdapat korelasi diantara kedua varibel karena terdapat kesenjangan teori dan

kondisi lapangan. Artinya, Semakin tingginya dukungan sosial yang didapat siswa

tersebut, maka akan semakin tinggi pula self regulated learning dalam belajar,

begitu juga sebaliknya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat peneliti berikan. Adapun saran-saran tersebut yaitu:

1. Bagi siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagian besar siswa kelas VII dan

VIII memiliki tingkat dukungan sosial dan self regulated learning yang sedang.

Sumber pendukung utama dalam mencapai self regulated learning yang

ditemukan dalam penelitian ini adalah dukungan yang diperoleh dari teman.

Diharapkan kepada siswa dapat mempertahankan atau menjaga hubungannya

dengan teman untuk mencapai self regulated learning. Berdasarkan aspek

pembentuk utama self regulated learning yang paling rendah, siswa diharapkan

untuk meningkatkan perilakunya dalam belajar yaitu mengatur jadwal dan waktu

belajar, komitmen dalam menyelesaikan tugas, bekerjasama dengan teman, dan

meminta bantuan ketika mempunyai tugas yang sulit.

2. Guru

Bagi guru agar dapat meningkatkan hubungan dalam berkomunikasi kepada

siswa didalam kelas, menanyakan kesulitan-kesulitan siswa di lingkungan sekolah,

dan memberikan arahan ketika siswa mempunyai masalah. Dalam penelitian ini

sumber pendukung kedua yang berpengaruh terhadap self regulated learning

adalah bersumber dari guru. Oleh sebab itu, dibutuhkan perhatian guru terhadap

siswa yang mempunyai self regulated learning yang rendah dan mempertahankan

hubungannya dengan siswa yang memiliki self regulated learning yang cukup

baik dan tinggi.
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3. Sekolah MTs Al Amin Malang

Bagi sekolah MTs Al Amin Malang diharapkan memfasilitasi siswa berupa

dibentuknya konseling sebaya untuk meningkatkan atau mempertahan hubungan

antara teman sebaya dan melakukan kegiatan bersama untuk menciptakan

kelekatan antara guru dan siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat membaca situasi yang terjadi lebih lanjut,

atau peneliti selanjutnya menemukan variabel lain yang mempengaruhi dan

memiliki hubungan antara dua variabel tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat

membedakan antara jenis kelamin, tempat sosial, dan perbedaan kota berdasarkan

penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

SKALA PENELITIAN

SKALA DUKUNGAN SOSIAL

Nama:

Umur:

Kelas:

Jenis Kelamin:

Instruksi!
Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan seksama, kemudian silahkan memberi
tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri anda di
kolom responden dengan keterangan:
SS= Sangat Setuju, S= Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju
Semua jawaban tidak ada kategori salah maupun benar, pilihlah yang sesuai
dengan diri anda!

No PERNYATAAN SS S TS STS
1. Orangtua peduli dengan semua persoalan yang saya

hadapi dikelas
2. Orang tua menenangkan saya ketika gagal dalam

mencapai prestasi di kelas
3. Perhatian yang diberikan orang tua membuat saya

semangat belajar
4. Orang tua memberikan semangat agar saya lebih

rajin belajar di kelas
5. Orang tua tidak peduli dengan kesulitan yang saya

hadapi
6. Orangtuaku memujiku saat aku berhasil melakukan

sesuatu dengan baik.
7. Orang tua bangga dengan prestasi yang saya raih

didalam kelas
8. Orangtuaku memberiku hadiah saat aku berhasil

melakukan sesuatu dengan baik
9. Orangtua tidak menghargai segala prestasi yang saya

raih selama dikelas
10. Orangtuaku memberiku saran saat aku tidak tahu

apa yang harus kukerjakan
11. Orangtuaku membantuku menyelesaikan masalahku
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dengan memberi banyak informasi
12. Orang tua menasihati saya untuk tekun lebih belajar

agar saya mendapakan prestasi terbaik didalam
kelas

13. Orangtuaku menasehatiku dengan baik saat aku
melakukan kesalahan

14. Orang tua tidak memberikan nasehat ketika saya
mengeluh karena beban belajar yang sangat berat

15. Orangtuaku membantuku mengambil keputusan
16. Orangtuaku membantu kegiatan-kegiatanku
17. Orang tua tidak pernah terlambat memberikan uang

saku untuk biaya pendidikan saya
18. Orang tua terlalu sibuk sehingga tidak perhatian

dengan kondisi saya
19. Guruku membuatku merasa nyaman untuk bertanya

kepadanya
20. Guruku memperlakukanku dengan adil
21. Bapak/ibu guru tidak peduli dengan keluh kesah saya

selama belajar di kelas (uf)
22. Bapak/ibu guru mengerti kesulitan yang saya alami

didalam kelas.
23. Bapak/ibu guru menghargai setiap usaha yang saya

lakukan di kelas.
24. Guru kelas memujiku saat saya berhasil melakukan

sesuatu dengan baik
25. Guru kelas memberikan pujian karena nilai ujian

akhir sekolah saya memuaskan.
26. Bapak/ibu guru memberitahuku bahwa saya

melakukan tugas dengan baik
27. Bapak/ibu guru tidak pernah memberikan pujian

atas usaha yang saya lakukan. (uf)
28. Bapak/ibu guru membantuku menyelesaikan

permasalahanku dengan memberi banyak informasi
29. Bapak/ibu guru memberikan arahan ketika saya

salah dalam mengerjakan tugas sekolah.
30. Bapak/ibu guru membiarkan saya ketika salah dalam

mengerjakan tugas (uf)
31. Bapak/ibu guru memberikan teguran ketika saya

mengalami penurunan prestasi belajar.
32. Guruku menyedikan waktunya untuk membantu

mengajariku menyelesaikan tugas dengan baik
33. Guruku menyediakan waktunya untukku saat aku

memerlukan bantuannya
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34. Bapak/ibu guru memberikan nasihat agar saya lebih
giat belajar di kelas.

35. Bapak/ibu guru mau memberikan penjelasan ulang
ketika saya kesulitan pada materi pelajaran tertentu.

36. Bapak/ibu guru bersedia menerangkan kembali jika
saya belum paham dengan materi yang disampaikan.

37. Teman-teman ikut merasakan apa yang saya rasakan
ketika kesulitan dalam belajar di kelas

38. Teman-teman peduli ketika saya pusing karena
menghadapi banyaknya tugas di kelas.

39. Ketika saya sedang suntuk karena banyak tugas,
tidak ada teman yang menghibur (uf)

40. Teman-teman di kelas mau mengingatkan saya
ketika saya mulai malas belajar

41. Teman-teman sekelas memberikan kritik dan saran
ketika prestasi saya menurun di kelas.

42. Teman-teman kelasku menyukai sebagian besar ide
dan pendapatku

43. Teman-teman kelasku memberiku pujian saat aku
melakukan sesuatu dengan baik

44. Teman-teman mengakui kemampuan saya di kelas.
45. Teman-teman menghargai pendapat saya ketika

belajar kelompok.
46. Teman-teman kelasku memberiku pendapat saat

aku tidak tahu harus berbuat apa
47. Teman-teman kelasku memberiku informasi

sehingga aku dapat belajar tentang hal-hal baru
48. Teman-teman tidak pernah mengajak saya untuk

berdiskusi pelajaran (uf)
49. Teman-teman di kelas mau mengajari saya ketika

saya mengalami kesulitan dalam belajar
50. Teman-teman kelasku membantuku mengerjakan

tugas kelas
51. Teman-teman kelasku sering melakukan banyak hal

bersamaku
52. Teman-teman kelasku mengajakku untuk bergabung

dalam kegiatan-kegiatan mereka
53. Teman-teman tidak ada yang mau meminjamkan

buku catatannya ketika saya ketinggalan pelajaran.
(uf)

54. Jika saya tidak masuk sekolah ada teman yang
bersedia meminjamkan buku catatannya.
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SKALA SELF REGULATED LEARNING

Nama:

Umur:

Kelas:

Jenis Kelamin:

Instruksi!

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan seksama, kemudian silahkan memberi
tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri anda di
kolom responden dengan keterangan:
SS= Sangat Setuju, S= Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju
Semua jawaban tidak ada kategori salah maupun benar, pilihlah yang sesuai
dengan diri anda!

No Pernyataan S SS TS STS

1. Saya memilih mata pelajaran yang benar-benar saya
sukai

2 Saya dapat mempelajari materi pelajaran jika cara
belajarnya menyenangkan

3 Saya merasa kurang percaya diri dengan kemampuan
saya saat ujian

4 Saya dapat memahami tentang pelajaran yang
disampaikan di dalam kelas

5 Saya yakin bisa mendapatkan nilai yang bagus
6 Saya yakin bisa memahami materi pelajaran yang paling

sulit
7 Saya merasa puas ketika mendapatkan nilai yang bagus.
8 Saya berpikir bahwa ada beberapa soal yang tidak bisa

saya jawab saat ujian
9 Saya merasa bersalah ketika belum belajar saat ujian
10 Penting bagi saya untuk mempelajari materi pelajaran

yang disampaikan didalam kelas
11 Penting bagi saya untuk meningkatkan nilai di semua

mata pelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal.
12 Saya yakin dapat memahami materi dasar di setiap mata

pelajaran
13 Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik dari

murid-murid yang lainnya
14 Saya merasa cemas jika nilai ujian saya jelek.
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15 Saya dapat memahami seluruh materi yang disampaikan
guru

16 Saya suka materi pelajaran yang membuat saya semangat
untuk mempelajarinya

17 Saya mampu mempelajari materi yang ada didalam kelas
18 Jika saya belajar dengan rajin, maka saya akan

memahami materi pelajaran

19 Saya merasa gelisah ketika mengikuti ujian
20 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas atau ujian yang

diberikan guru
21 Saya yakin mampu menjadi yang terbaik didalam kelas
22 Saya puas jika saya mampu memahami materi pelajaran

yang disampaikan guru
23 Materi yang disampaikan guru penting bagi saya untuk

dipelajari
24 Saya menyukai tugas yang bisa saya fahami, meskipun

tidak mendapatkan nilai yang bagus.
25 Saya tidak mau bertanya kepada guru ketika pelajaran

tersebut sulit
26 Saya suka materi pelajaran disetiap mata pelajaran
27 Penting bagi saya untuk memahami setiap materi yang

ada dikelas
28 Saya merasa jantung saya berdebar kencang (deg-degan)

ketika mengikuti ujian.
29 Saya yakin bisa menguasai materi pelajaran yang

diajarkan dikelas
30 Saya ingin menunjukkan kepada orang tua, keluarga dan

teman bahwa saya bisa menjadi yang terbaik di dalam
kelas

31 Saya bisa melakukan yang terbaik di dalam kelas
meskipun pelajarannya sulit, guru yang tidak
menyenagkan, dan keterbatasan kemampuan yang saya
miliki.

No Pernyataan S SS TS STS
32 Saya membuat ringkasan dari materi yang saya baca

untuk mempermudah belajar saya
33 Saya sering melewatkan materi penting karena

memikirkan hal-hal lain.
34 Saya sering mencoba untuk menjelaskan materi

pelajaran kepada teman.
35 Saya belajar ditempat dimana saya dapat berkonsentrasi
36 Saya membuat beberapa pertanyaan untuk membantu
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saya memahami materi tersebut.
37 Saya sering merasa malas atau bosan ketika belajar

didalam kelas.
38 Saya menanyakan kepada teman apabila ada materi mata

pelajaran yang tidak dapat saya pahami.
39 Saya belajar dengan cara menghafalkan materi secara

berulang-ulang.
40 Ketika merasa kesulitan mempelajari materi dikelas,

saya tidak mau meminta bantuan teman
41 Ketika saya bingung membaca materi yang diajarkan

didalam kelas, saya mencoba untuk mencari tahu.
42 Saya akan membaca dan mencatat hal-hal penting

disetiap materi yang disampaikan guru
43 Saya memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk

belajar.
44 Jika salah satu mata pelajaran sulit dimengerti, saya

mengubah cara belajar saya
45 Saya bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan

tugas
46 Ketika belajar saya membaca catatan saya kembali

47 Saya mencari penjelasan lain disetiap mata pelajaran
yang dijelaskan didalam kelas

48 Saya berusaha untuk berhasil didalam kelas meskipun
saya tidak menyukai beberapa mata pelajaran.

49 Saya membuat rangkuman (catatan kecil) untuk
membantu saya dalam memahami materi pelajaran

50 Saya sering berdiskusi dengan teman tentang materi
pelajaran dikelas.

51 Saya membaca materi disetiap mata pelajaran dan
mencoba memahaminya dengan pemahaman sendiri.

52 Saya merasa sulit mengikuti jadwa pelajaran dikelas
53 Saya mencoba mencari informasi materi pelajaran

dibuku-bukuyang tersedia di perpustakaan.
54 Sebelum saya mempelajari materi pelajaran yang baru

saya sering memikirkan bagaimana cara memahami
materi tersebut.

55 Saya bertanya pada diri sendiri untuk memastikan saya
paham materi yang dipelajari dikelas

56 Sara mencoba mengubah cara belajar agar dapat
memahami yang disampaikan guru

57 Saya sering membaca buku tetapi tidak memahami
isinya

58 Saya akan bertanya pada guru tentang materi pelajaran
yang tidak dimengerti.
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59 Saya menghafal kata-kata kunci disetiap materi pelajaran
60 Saya menyerah pada tugas yang sulit dan hanya

mempelajari materi yang mudah
61 Sebelum kelas dimulai saya selalu mencoba membaca

ulang materi pelajaran
62 Saya membaca memahami materi selanjutnya dengan

membaca materi sebelumnya.
63 Saya membuat rangkuman (ringkasan) dari materi

pelajaran
64 Saya mencoba menghubungkan apa yang saya baca

dengan apa yang sudah saya ketahui
65 Saya memiliki tempat khusus untuk belajar
66 Saya mencoba untuk memahami materi pelajaran dengan

pemahaman saya sendiri
67 Saya membuat ringkasan materi dari buku dan

penjelasan guru
68 Ketika saya tidak memhami materi pelajaran, saya

meminta teman untuk membantu menjelaskannya
69 Saya memahami materi dikelas karena guru

menyampaikannya dengan snagat baik dan mudah
dimengerti

70 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
71 Saya belajar kembali diasrama tentang materi yang

disampaikan di kelas
72 Saya membuat daftar materi-materi penting disetiap

mata pelajaran dan mengingatnya kembali
73 Saya rajin masuk kelas

74 Meskipun materi pelajarannya membosankan saya
mampu mengikuti pelajaran sampai selesai

75 Saya mempunyai teman belajar ketika saya merasa
kesulitan dalam memahami materi

76 Saya mencoba menemukan apa yang kurang saya
pahami dari materi pelajaran

77 Saya pernah tidak masuk kelas karena mengikuti
kegiatan lain (seperti lomba, olimpiade, dll)

78 Saya mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar
79 Jika saya bingung mencatat didalam kelas, saya mampu

menyelesaikannya
80 Saya tidak belajar ataupun membaca sebelum ujian
81 Saya mencoba bekerja kelompok dengan kelas lain

mengenai mata pelajaran yang sulit dipahami.
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LAMPIRAN 2

TABULASI SKOR

TABULASI SKOR DUKUNGAN SOSIAL

NO 1 2 3 4 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 19 20 22 23 24 25 26 28 29 34 35 37 38 40 41 42 43 44 45 46 47 49 51 52 JML JK KET

Subyek 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 155 P SEDANG

SUBYEK 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 115 P RENDAH

SUBYEK 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 149 P SEDANG

SUBYEK 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 145 P SEDANG

SUBYEK 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 147 P SEDANG

SUBYEK 6 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 140 P SEDANG

SUBYEK 7 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 155 P SEDANG

SUBYEK 8 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 131 P SEDANG

SUBYEK 9 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 153 P SEDANG

SUBYEK 10 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 P SEDANG

SUBYEK 11 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 149 P SEDANG

SUBYEK 12 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 158 P TINGGI

SUBYEK 13 3 1 4 4 2 3 1 3 1 4 4 3 1 1 3 4 3 3 1 1 4 4 3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 118 P RENDAH

SUBYEK 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 1 4 4 3 3 3 4 4 131 P SEDANG

SUBYEK 15 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 106 P RENDAH

SUBYEK 16 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 115 P RENDAH

SUBYEK 17 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 130 P SEDANG

SUBYEK 18 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 138 P SEDANG

SUBYEK 19 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 160 P TINGGI

SUBYEK 20 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 158 P TINGGI

SUBYEK 21 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 1 4 3 2 4 2 3 4 138 P SEDANG

SUBYEK 22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 P TINGGI

SUBYEK 23 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 1 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 136 P SEDANG

SUBYEK 24 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 159 P TINGGI

SUBYEK 25 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 4 134 P SEDANG

SUBYEK 26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 P TINGGI

SUBYEK 27 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 145 P SEDANG

SUBYEK 28 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 P TINGGI

SUBYEK 29 2 4 4 4 1 4 2 3 4 1 4 1 1 1 3 4 3 4 1 2 3 4 4 4 1 2 4 4 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 118 P RENDAH
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SUBYEK 30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 P SEDANG

SUBYEK 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 164 P TINGGI

SUBYEK 32 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 135 P SEDANG

SUBYEK 33 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 P SEDANG

SUBYEK 34 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 150 P SEDANG

SUBYEK 35 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 P SEDANG

SUBYEK 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 155 P SEDANG

SUBYEK 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 152 P SEDANG

SUBYEK 38 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 121 P RENDAH

SUBYEK 39 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 P SEDANG

SUBYEK 40 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 148 P SEDANG

SUBYEK 41 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 135 L SEDANG

SUBYEK 42 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 L SEDANG

SUBYEK 43 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 166 L TINGGI

SUBYEK 44 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 155 L SEDANG

SUBYEK 45 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 1 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 130 L SEDANG

SUBYEK 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 169 L TINGGI

SUBYEK 47 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 170 L TINGGI

SUBYEK 48 2 4 4 4 1 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 144 L SEDANG

SUBYEK 49 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 141 L SEDANG

SUBYEK 50 4 1 3 4 1 3 3 1 2 2 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 1 4 3 3 124 L RENDAH

SUBYEK 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 159 L TINGGI

SUBYEK 52 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 4 148 L SEDANG

SUBYEK 53 1 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 147 L SEDANG

SUBYEK 54 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 149 L SEDANG

SUBYEK 55 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 150 L SEDANG

SUBYEK 56 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 146 L SEDANG

SUBYEK 57 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 L SEDANG

SUBYEK 58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 1 4 3 4 4 1 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 144 L SEDANG

SUBYEK 59 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 161 L TINGGI

SUBYEK 60 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 143 L SEDANG

SUBYEK 61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 145 L SEDANG

SUBYEK 62 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 126 L RENDAH

SUBYEK 63 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 3 1 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 2 139 L SEDANG

SUBYEK 64 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 137 L SEDANG
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SUBYEK 65 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 147 L SEDANG

SUBYEK 66 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 134 L SEDANG

SUBYEK 67 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144 L SEDANG

SUBYEK 68 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 135 L SEDANG

SUBYEK 69 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 132 L SEDANG

SUBYEK 70 1 2 1 1 4 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 4 3 2 3 4 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 103 L RENDAH

SUBYEK 71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 155 L SEDANG

SUBYEK 72 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 160 L TINGGI

SUBYEK 73 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 146 L SEDANG

SUBYEK 74 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 130 L SEDANG

SUBYEK 75 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 159 L TINGGI

SUBYEK 76 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 149 L SEDANG

SUBYEK 77 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 134 L SEDANG

SUBYEK 78 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 L SEDANG

SUBYEK 79 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169 L TINGGI

SUBYEK 80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 132 L SEDANG

SUBYEK 81 2 2 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 132 L SEDANG

SUBYEK 82 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 158 L TINGGI

SUBYEK 83 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 L SEDANG

SUBYEK 84 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 131 L SEDANG

SUBYEK 85 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 148 L SEDANG

SUBYEK 86 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 152 L SEDANG

SUBYEK 87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 L SEDANG



99

TABULASI SKOR SELF REGULATED LEARNING

NO 4 10 11 1

2
13 14 16

17
20 26

27
29

31
32 34 35

36
38 41 42 43

44
45 46 47 48

49
50 51 53 54 56 58 59 61 62 63 64 66 67 68 69 70 71

73 74
75

78
81

JML JK KET

subyek

1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4
156 P SEDANG

subyek

2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
148 P RENDAH

subyek

3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4
167 P SEDANG

subyek

4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4
171 P SEDANG

subyek

5 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3
158 P SEDANG

subyek

6 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4
160 P SEDANG

subyek

7 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4
170 P SEDANG

subyek

8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4
160 P SEDANG

subyek

9 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
191 P TINGGI

subyek

10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
148 P RENDAH

subyek

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
183 P TINGGI

subyek

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
146 P RENDAH

subyek

13 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
148 P RENDAH

subyek

14 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 1 4 3 2 3 2 3 2 4 1 3 4 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2
132 P RENDAH

subyek

15 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3
138 P RENDAH

subyek

16 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3
140 P RENDAH

subyek

17 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 2 4 1 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
141 P RENDAH
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subyek

18 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4
154 P SEDANG

subyek

19 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
178 P TINGGI

subyek

20 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4
166 P SEDANG

subyek

21 2 1 3 4 2 1 3 4 1 2 1 2 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 1 3 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 2 1 4 3 3 4 2 1 1 1
120 P RENDAH

subyek

22 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1
147 P RENDAH

subyek

23 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
173 P SEDANG

subyek

24 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
171 P SEDANG

subyek

25 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2
143 P RENDAH

subyek

26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
146 P RENDAH

subyek

27 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2
167 P SEDANG

subyek

28 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
164 P SEDANG

subyek

29 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 1
156 P SEDANG

subyek

30 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
180 P TINGGI

subyek

31 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2
148 P RENDAH

subyek

32 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
143 P RENDAH

subyek

33 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3
163 P SEDANG

subyek

34 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1
164 P SEDANG

subyek

35 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
139 P RENDAH

subyek

36 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
152 P SEDANG
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subyek

37 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
151 P SEDANG

subyek

38 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3
164 P SEDANG

subyek

39 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
148 P RENDAH

subyek

40 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4
178 P TINGGI

subyek

41 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4
154 L SEDANG

subyek

42 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
183 L TINGGI

subyek

43 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2
157 L SEDANG

subyek

44 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3
169 L SEDANG

subyek

45 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 1 4 3 2 4 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
162 L SEDANG

subyek

46 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
157 L SEDANG

subyek

47 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
156 L SEDANG

subyek

48 3 4 4 3 3 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4
150 L SEDANG

subyek

49 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2
156 L SEDANG

subyek

50 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2
156 L SEDANG

subyek

51 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4
167 L SEDANG

subyek

52 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3
155 L SEDANG

subyek

53 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3
174 L SEDANG

subyek

54 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4
3 161 L SEDANG

subyek

55 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3
157 L SEDANG
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subyek

56 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3
177 L TINGGI

subyek

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
145 L RENDAH

subyek

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
146 L RENDAH

subyek

59 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
149 L SEDANG

subyek

60 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
182 L TINGGI

subyek

61 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3
160 L SEDANG

subyek

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
162 L SEDANG

subyek

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
162 L SEDANG

subyek

64 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4
175 L TINGGI

subyek

65 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3
162 L SEDANG

subyek

66 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3
169 L SEDANG

subyek

67 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
183 L TINGGI

subyek

68 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
183 L TINGGI

subyek

69 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4
169 L SEDANG

subyek

70 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4
173 L SEDANG

subyek

71 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
180 L TINGGI

subyek

72 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4
172 L SEDANG

subyek

73 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4
158 L SEDANG

subyek

74 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
169 L SEDANG
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subyek

75 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3
159 L SEDANG

subyek

76 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3
179 L TINGGI

subyek

77 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4
165 L SEDANG

subyek

78 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3
152 L SEDANG

subyek

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4
193 L TINGGI

subyek

80 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4
184 L TINGGI

subyek

81 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4
164 L SEDANG

subyek

82 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4
166 L SEDANG

subyek

83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4
160 L SEDANG

subyek

84 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
153 L SEDANG

subyek

85 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
178 L TINGGI

subyek

86 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3
179 L TINGGI

subyek

87
4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 167 L SEDANG
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LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

DUKUNGAN SOSIAL

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.920 43

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 139.4828 200.997 .383 .918

VAR00002 139.4943 201.113 .354 .919

VAR00003 139.1494 201.803 .492 .918

VAR00004 139.1034 202.698 .449 .918

VAR00006 139.4138 198.106 .515 .917

VAR00007 139.0920 205.201 .333 .919

VAR00008 139.6897 200.240 .381 .919

VAR00010 139.5747 199.410 .427 .918

VAR00011 139.4483 199.692 .502 .917

VAR00012 139.1839 201.082 .458 .918

VAR00013 139.4713 202.345 .325 .919

VAR00014 139.6207 200.308 .322 .920

VAR00015 139.5977 199.127 .475 .917

VAR00016 139.7701 195.016 .668 .915

VAR00019 139.4828 198.415 .547 .917

VAR00020 139.3448 201.438 .488 .917

VAR00022 139.7701 198.133 .440 .918

VAR00023 139.4483 203.297 .340 .919

VAR00024 139.5057 197.997 .560 .917

VAR00025 139.4828 199.927 .425 .918

VAR00026 139.5172 200.881 .403 .918

VAR00028 139.5977 201.685 .327 .919

VAR00029 139.4368 203.016 .355 .919
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VAR00031 139.7816 198.824 .381 .919

VAR00032 139.4368 197.900 .634 .916

VAR00033 139.5402 198.600 .584 .916

VAR00034 139.2184 204.428 .336 .919

VAR00035 139.3333 199.713 .576 .917

VAR00036 139.2759 203.760 .394 .918

VAR00037 140.0575 199.380 .400 .918

VAR00038 139.7356 201.522 .321 .919

VAR00040 139.5977 198.801 .459 .918

VAR00041 139.7701 200.133 .430 .918

VAR00042 139.5517 198.506 .545 .917

VAR00043 139.5862 197.315 .525 .917

VAR00044 139.7126 201.184 .387 .918

VAR00045 139.3908 200.752 .515 .917

VAR00046 139.5402 199.391 .539 .917

VAR00047 139.4483 198.553 .598 .916

VAR00049 139.4598 203.275 .331 .919

VAR00051 139.5402 200.716 .480 .917

VAR00052 139.6322 200.863 .444 .918

VAR00054 139.4713 200.740 .394 .918
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SELF REGULATED LEARNING

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.916 49

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 158.2759 188.458 .374 .914

VAR00003 158.2644 184.522 .503 .913

VAR00004 158.1149 190.359 .258 .916

VAR00005 158.2299 190.249 .260 .916

VAR00006 158.2069 189.933 .298 .915

VAR00007 158.5057 187.695 .272 .916

VAR00008 158.1839 191.175 .250 .915

VAR00009 158.3218 189.686 .319 .915

VAR00010 158.3448 186.508 .479 .913

VAR00013 158.4253 184.852 .527 .913

VAR00014 158.3218 188.965 .339 .915

VAR00015 158.3793 186.424 .496 .913

VAR00017 158.5402 186.972 .366 .915

VAR00018 158.2989 187.398 .460 .914

VAR00019 158.4253 188.666 .285 .916

VAR00020 158.2644 188.267 .496 .914

VAR00021 158.4023 189.476 .277 .916

VAR00022 158.2874 187.835 .414 .914

VAR00023 158.2989 185.189 .582 .913

VAR00024 158.3103 188.891 .320 .915

VAR00025 158.1954 188.438 .392 .914

VAR00026 158.3563 188.139 .361 .915

VAR00027 158.4138 187.408 .297 .916

VAR00028 158.3103 186.658 .461 .914

VAR00029 158.2989 186.654 .420 .914

VAR00030 158.2529 189.098 .300 .915
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VAR00031 158.3103 188.030 .423 .914

VAR00032 158.2184 184.289 .599 .912

VAR00033 158.4483 187.785 .362 .915

VAR00034 158.3678 185.631 .466 .914

VAR00035 158.4598 185.879 .483 .913

VAR00036 158.3333 190.178 .290 .915

VAR00037 158.3218 186.709 .493 .913

VAR00038 158.5517 187.366 .368 .915

VAR00039 158.4598 187.205 .421 .914

VAR00040 158.3218 186.802 .506 .913

VAR00041 158.3448 184.763 .604 .912

VAR00042 158.4023 187.615 .448 .914

VAR00043 158.3218 188.709 .355 .915

VAR00044 158.2529 186.168 .547 .913

VAR00045 158.3448 188.322 .311 .915

VAR00046 158.2184 188.242 .441 .914

VAR00047 158.1954 189.299 .383 .914

VAR00048 158.3103 186.937 .475 .914

VAR00049 158.1609 188.137 .442 .914

VAR00050 158.2874 186.393 .564 .913

VAR00051 158.2989 185.886 .558 .913

VAR00053 158.2414 184.069 .550 .913

VAR00054 158.3908 185.194 .413 .914
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LAMPIRAN 4

UJI DESKRIPSI

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

VAR00001 87 103.00 170.00 142.8276 14.47870

VAR00002 87 120.00 193.00 161.6207 13.96611

Valid N (listwise) 87

DUKUNGAN SOSIAL Jumlah
Tinggi 157 16
Sedang 129-156 62
Rendah 128 9

Jumlah 87

SELF REGULATED LEARNING Jumlah
Tinggi 175 17
Sedang 148 53
Rendah 149-174 17

Jumlah 87
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LAMPIRAN 5

UJI ASUMSI

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

VAR00001 VAR00002

N 87 87

Normal Parametersa,b Mean 142.8276 161.6207

Std. Deviation 14.47870 13.96611

Most Extreme Differences Absolute .085 .052

Positive .085 .042

Negative -.084 -.052

Test Statistic .085 .052

Asymp. Sig. (2-tailed) .170c .200c,d

UJI LINIERITAS

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

VAR00002 *

VAR00001

Between Groups (Combined) 8401.049 38 221.080 1.267 .217

Linearity 859.014 1 859.014 4.924 .031

Deviation from

Linearity
7542.035 37 203.839 1.168 .303

Within Groups 8373.433 48 174.447

Total 16774.483 86

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

VAR00002 * VAR00001 .226 .051 .708 .501
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LAMPIRAN 6

UJI HIPOTESIS

Correlations

VAR00001 VAR00002

VAR00001 Pearson Correlation 1 .226*

Sig. (2-tailed) .035

N 87 87

VAR00002 Pearson Correlation .226* 1

Sig. (2-tailed) .035

N 87 87

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Korelasi Dukungan Sosial Orang Tua, Guru, Teman Sebaya terhadap
Self Regulated Learning

Correlations

ORTU GURU TEMAN SRL

ORTU Pearson Correlation 1 .681** .550** .050

Sig. (2-tailed) .000 .000 .644

N 87 87 87 87

GURU Pearson Correlation .681** 1 .750** .238*

Sig. (2-tailed) .000 .000 .027

N 87 87 87 87

TEMAN Pearson Correlation .550** .750** 1 .327**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002

N 87 87 87 87

SRL Pearson Correlation .050 .238* .327** 1

Sig. (2-tailed) .644 .027 .002

N 87 87 87 87
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI PARSIAL ASPEK DUKUNGAN SOSIAL

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.250 1.007 1.241 .218

Emosional 1.062 .032 .320 32.958 .000

Penghargaan 1.041 .040 .300 25.838 .000

Informasi .902 .033 .297 27.322 .000

Instrumental .904 .047 .240 19.360 .000

a. Dependent Variable: DUKSOS

UJI PARSIAL ASPEK SELF REGULATED LEARNING

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -4.263E-14 .000 . .

KOGNISI 1.000 .000 .545 . .

MOTIVASI 1.000 .000 .304 . .

PERILAKU 1.000 .000 .276 . .

a. Dependent Variable: SRL
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HUBUNGANANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF REGULATED
LEARNING PADA SISWA KELAS VII DAN VIII MTs AL AMINMALANG

Aminah Lubis
Aris Yuana Yusuf., Lc,

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
E-mail: aminahlubis88@yahoo.co.id

Abstrak: Dukungan sosial merupakan dukungan yang diperoleh dari
seseorang sehingga menimbulkan persepsi bagi dirinya sendiri terhadap
bantuan yang diberikan meliputi dukungan emosional, penghargaan, informasi,
dan instrumental. Dukungan sosial pada penelitian ini bersumber dari orang tua,
guru, dan teman. Selanjutnya self regulated learning adalah individu yang mampu
untuk mengatur dan menetapkan tujuan belajarnya sendiri dengan cara
mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku dalam mencapai suatu strategi
belajar ketika mempelajari suatu ilmu pengetahuan. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui tingkat self reglated learning siswa kelas VII dan VIII, 2)
mengetahui tingkat dukungan sosial siswa kelas VII dan VIII, 3) mengetahui
hubungan dukungan sosial dengan self regulated learning siswa kelas VII dan VIII.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang
dengan sampel 87 responden. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunkan seluruh sampel yang ada dalam
populasi. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data adalah skala self
regulated learning yang dikembangkan oleh Zimmerman dan skala dukungan
sosial yang dikembangkan oleh Sarafino. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
tingkat dukungan pada siswa kelas VII dan VIII 70% berada pada kategori
sedang, 20% berada pada kategori tinggi, dan 10% pada kategori rendah, 2)
tingkat self regulated learning diketahui bahwa 60% pada kategori sedang, 19%
berada pada kategori tinggi, dan 21% berada pada kategori rendah, 3) Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,226 dan nilai
signifikasi 0,035 (p > 0,05). Berdasarkan hasil koefisien korelasi dan taraf
signifikasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel dukungan
sosial dengan self regulated learning.

Kata kunci: dukungan sosial, self regulated learning

Strategi belajar self regulated learning sangat dipentingkan banyak orang pada

masa ini, terutama mereka yang sedang menempuh jenjang pendidikan di SMP

dan SMA. Pentingnya self regulated learning dalam jenjang pendidikan ini karena

masih banyak kita temui peserta didik masih kurang mampu dalam mengatur

strategi belajar yang efektif dan efisien di dalam kelas. Seperti strategi belajar

dalam memahami isi materi pelajaran, strategi meyakini arti penting isi materi

pelajaran, dan aplikasinya serta menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam

mailto:aminahlubis88@yahoo.co.id
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materi pelajaran tersebut, semua strategi tersebut merupakan kemampuan

kognitif yang sangat penting terhadap proses pembelajaran (Love & Kruger,

2005).

Dalam mencapai belajar yang efektif dan efisien didalam kelas tersebut

maka dibutuhkan adanya strategi belajar self regulated learning. Melalui proses ini

peserta didik akan lebih bersungguh-sungguh dan bermanfaat dalam

menetapkan proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor, meregulasi,

mengontrol metakognisi, motivasi dan perilaku, yang kemudian semua

diarahkan untuk mencapai prestasi yang terbaik. Jadi, individu yang memiliki

self regulated learning yang baik akan mampu mengkombinasikan kemampuan

belajar akademik dan kontrol diri yang membuat belajar lebih mudah untuk

mencapai tujuan (Woolfolk, 2004).

Self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik

dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih mudah,

sehingga para peserta didik lebih termotivasi (Glynn, Aultman, dan Owens,

2005). Menurut Zimmerman (1990) dalam teori sosial kognitif terdapat tiga hal

yang mempengaruhi seseorang sehingga melakukan self regulated learning, yaitu

faktor individu, perilaku,dan lingkungan. Faktor individu meliputi pengetahuan,

tujuan yang ingin dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi diri. Faktor

perilaku meliputi behavior self reaction, personal self reaction, serta environment self

reaction. Sedangkan faktor lingkungan dapat berupa lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan

pergaulan dan sebagainya. Dari beberapa faktor tersebut, salah satu

kemungkinan dapat mempengaruhi self regulated learning dalam faktor

lingkungan adalah dukungan sosial.

Berdasarkan penelitian Azhar Aziz yang dilakukan di SMA Yayasan

Perguruan Bandung Tembung pada tahun 2016, diperoleh hasil yang

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara

dukungan sosial dengan self regulated learning yang berarti semakin tinggi

dukungan sosial maka semakin tinggi pula self regulated learning pada peserta

didik. Menurut Fischer (1998) salah satu hal yang berperan penting di dalam
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pembentukan self regulated learning pada diri peserta didik adalah dukungan

sosial.

Dukungan sosial pertama yang diterima individu adalah dukungan

keluarga karena anggota keluarga merupakan orang-orang yang berada di

lingkungan paling dekat dengan diri individu dan memiliki kemungkinan besar

untuk dapat memberikan bantuan. Menurut Hurlock (2001) dukungan dari

keluarga yang berupa penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan

meningkatkan kebahagiaan dalam diri remaja. Selain dukungan keluarga,

keberadaan teman bagi peserta didik yang sedang menghadapi kesulitan dalam

memahami suatu mata pelajaran, juga dapat membantu peserta didik memahami

pelajaran secara menyeluruh, menemukan cara mudah dalam belajar, dan

menyelesaikan tugas dengan baik. Manan (2008) mengatakan bahwa dukungan

dari teman sebaya akan membuat individu merasa keberadaannya dan

kemampuan dirinya akan diakui. Dukungan dari guru juga sangat diperlukan

dalam perkembangan belajar peserta didik. Peran guru disini adalah untuk

menjaga agar perhatian tetap fokus pada tugas belajar, menyarankan strategi

belajar yang efektif dan memonitor kemajuan belajar para peserta didik.

Dukungan guru, menurut Trickett dan Moos, mengarah pada persepsi peserta

didik bahwa mereka mendapat perhatian dan dibantu oleh guru (dalam Kaplan

dkk, 2007).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Al Amin Malang

menunjukkan bahwa siswa kelas VII dan VII yang sedang menempuh

pendidikan di bangku sekolah ternyata membutuhkan dukungan sosial. Fakta

dilapangan yang didapatkan dari hasil wawancara menyatakan bahwa peserta

didik merasa bersemangat dan mempunyai keinginan yang kuat dalam belajar

ketika dukungan sosial hadir dalam aktivitas belajarnya. Beberapa peserta didik

mengatakan bahwa ketika orang tua dan guru memberikan perhatian maka

membuat mereka semangat dalam belajar, memberikan nasehat ketika mereka

melakukan kesalahan, atau dukungan sosial lain yang mereka dapatkan dari

orang-orang terdekat.
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Masa remaja merupakan suatu priode penting dari rentang kehidupan,

suatu priode transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana

individu mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism,

dan ambang menuju kedewasaan (Krori, 2011). Usia remaja adalah masa untuk

menemukan identitas diri, sehingga sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan

sekitarnya. Menurut Krori (2011) menyatakan bahwa perubahan sosial yang

penting pada usia remaja mencakup meningkatnya pengaruh teman sebaya

(peer group). Remaja akan dengan mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya

karena kebutuhan rasa diterima oleh lingkungannya.

Seperti yang terjadi pada siswa di MTs Al Amin Malang, berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas VII dan VIII mengatakan

bahwa ada beberapa murid yang terkadang masih membolos ke sekolah karena

pengaruh pergaulan teman di lingkungan bermainnya. Pengaruh membolos ini

bersumber dari teman-teman yang tidak sekolah atau putus sekolah, sehingga

siswa tersebut terpengaruh oleh temannya. Hal ini akan berdampak terhadap

belajar siswa karena ketinggal materi pelajaran yang disampaikan guru di dalam

kelas. Oleh sebab itu, siswa yang memiliki relasi negatif dengan teman

sebayanya akan berdampak terhadap proses belajarnya disekolah.

Adicondro dan Purnamasari (2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa

self regulated learning merupakan proses aktif dan konstruktif siswa dalam

menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor,

meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang kemudian

semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan mengutamakan konteks

lingkungan.

Peserta didik dinyatakan mempunyai self regulated learning yang baik tahu

bagaimana cara melindungi dirinya sendiri dari gangguan yang dapat

mengganggu proses belajar. Peserta didik paham bagaimana cara mengatasi

belajar apabila mereka merasa, lelah, malas, tidak mempunyai semangat, dan

cemas (Woolfolk, 1993). Dukungan sosial yang diperoleh peserta didik baik itu

dukungan dari orang tua, teman sebaya, maupun guru diharapkan dapat
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membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar dan mampu mencapai

belajar yang optimal dengan menggunakan strategi self regulated learning.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif korelasi. Penelitian korelasional

adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari dua atau lebih variabel

serta dapat mengetahui besaran hubungan variabel satu dengan yang lainnya

(Arikunto, 2006). Dari rancangan penelitian diatas, peneliti ingin mengetahui

hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated learning. Populasi dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang yang

berjumlah 87 orang. Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan ketentuan yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2011), yang mengatakan bahwa: sampling jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Bentuk skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert.

Skala disusun dengan menggunakan sikap positif dan negatif, setuju dan

tidak setuju terhadap obyek. Item-item dalam skala merupakan sebuah

pernyataan dengan empat jawaban pilihan, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju),

TS (Tidak Setju), STS (Sangat Tidak Setuju) yang disajikan dalam bentuk

pernyataan favorable dan unfavorable.

Skala dukungan sosial pada penelitian ini diukur menggunakan instrumen

penelitian yang telah dibuat oleh Sarafino (1994). Kuisioner ini berisikan 54

pertanyaan yang terdiri dari aspek dukungan emosional, dukungan instrumental,

dukungan penghargaan, dan dukungan informasi.

Skala Self Regulated Learning pada penelitian ini diukur menggunakan

instrumen penelitian yang telah dibuat oleh Zimmerman (1990) terdiri dari tiga

aspek yaitu metakognitif, motivasi, dan behavioral. Selanjutnya dikembangkan

oleh Pintrich, Wiegfield & Eceles, yaitu Motivational Strategies for Learning

Questionnaire (MSLQ). Kuisioner ini berisikan 81 pertanyaan yang terdiri dari 19

pertanyaan mengenai strategi kognitif, 31 pertanyaan mengenai aspek motivasi,

dan 31 pertanyaan mengenai komponen strategi perilaku.



118

Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil penelitian adalah hasil yang didapatkan dari proses pemberian skor

pada skala yang telah diisi oleh subjek penelitian. Didalam hasil penelitian ini

akan dijelaskan mengenai uji deskriptif, uji normalitas data, uji linieritas, dan uji

hipotesis seperti yang telah dicantumkan dibawah ini.

Uji Deskriptif merupakan paparan data hasil penelitian. Data mentah yang

diperoleh akan dianalisis dalam beberapa tahapan. Berdasarkan uji deskriptif

akan mendapatkan kategorisasi persentasi di setiap variabel.

Persentase Dukungan Sosial

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 16 20 %
Sedang 62 70%
Rendah 9 10%

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

kelas VII dan VIII MTs Al Amin Malang memiliki tingkat dukungan sosial yang

sedang atau cukup pada dukungan sosialnya. Hal ini dapat dilihat pada

persentase yang cukup besar sejumlah 70% sebanyak 62 subyek dari jumlah

keseluruhan 87 subyek. Subyek yang memiliki dukungan sosial tinggi sebanyak

16 subyek dengan persentase 20% dari keseluruhan 87 subyek. Kemudian untuk

subyek yang memiliki tugas dukungan sosial yang rendah atau kurang sebanyak

9 subyek dengan persentase 10% dari keseluruhan 87 subyek.

Persentase Self Regulated Learning

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 17 19%
Sedang 53 60%
Rendah 17 21%

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas

VII dan VIII MTs Al Amin Malang memiliki tingkat self regulated learning sedang

atau cukup pada self regulated learning. Hal ini dapat dilihat pada persentase yang

cukup besar sejumlah 60% sebanyak 53 subyek dari jumlah keseluruhan 87

subyek. Subyek yang memiliki self regulated learning tinggi sebanyak 17 subyek
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dengan persentase 19% dari keseluruhan 87 subyek. Kemudian untuk subyek

yang memiliki self regulated learning yang rendah atau kurang sebanyak 17

subyek dengan persentase 21% dari keseluruhan 87 subyek.

Uji normalitas merupakan syarat pokok dalam analisis data parametrik

seperti korelasi, karena data-data yang akan dianalisis parametrik harus

berdistribusi normal. uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov, data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikansi besar dari 0,05 (Priyatno, 2012). Berdasarkan pengolahan

data dengan menggunakan SPSS versi 22.0 for windows, maka diperoleh uji

normalitas sebagai berikut:

Uji Normalitas Skala Dukungan Sosial dan Self Regulated Learning

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test

Kolmogorof-Smirnov

Statistic Sig.

Dukungan sosial .085 .170

Self regulated learning .052 .200

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara dukungan

sosial dengan self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dukungan sosial dengan self

regulated learning. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS

versi 22.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Uji Korelasi

Dukungan sosial SRL
Dukungan sosial Pearson

Correlation 1 .226*

Sig. (2-tailed) .035
N 87 87

SRL Pearson
Correlation .226* 1

Sig. (2-tailed) .035
N 87 87
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Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya korelasi antara dukungan sosial

dengan self regulated learnig dibuktikan dengan diperoleh koefisien korelasi

sebesar 0.226 dan nilai signifikasi 0,035. Hipotesis ini akan diterima apabila nilai

signifikan < 0,05. Ini sama halnya dengan terdapat korelasi antara variabel

dukungan sosial dengan self regulated learning. Skor yang meyatakan besar

koefisien korelasi antara variabel dukungan sosial dengan self regulated learning

adalah 0.226.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa

dukungan sosial yang diperoleh siswa dapat mempengaruhi self regulated

learning siswa. Artinya, siswa yang memperoleh dukungan sosial yang rendah,

maka siswa tersebut akan mendapatkan self regulated learning yang rendah. Dari

penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial cukup berarti dalam

menentukan self regulated learning. Menurut Baron dan Byrne (2003), menyatakan

bahwa self regulated learning dipengaruhi dukungan sosial. Siswa yang

mendapatkan dukungan sosial yang baik dapat memebuat termotivasi, serta

dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada saat belajar.

Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan sosial

tinggi dari lingkungannya maka akan banyak mendapatkan dukungan

emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif. Hal tersebut berdampak

pada self regulated learning individu tersebut menjadi tinggi karena individu

mampu mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendiri dalam berbagai

cara sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.

Kesimpulan

Tingkat dukungan sosial pada siswa kelas VII dan VIII MTs Al Amin

Malang menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kategori sedang.

Artinya, tingkat penerimaan dukungan sosial sedang atau cukup menunjukkan

bahwa sebagian besar para siswa telah memiliki dukungan emosional berupa

rasa empati dan perhatian, dukungan penghargaan dalam hal penilaian positif

dan dorongan untuk maju, dukungan informatif berupa pemberian nasehat dan
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petunjuk, dan dukungan instrumental berupa bantuan langsung yang cukup

baik dari orang tua, teman sebaya, dan guru.

Selanjutnya tingkat self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs

Al Amin Malang menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kategori

sedang. Artinya, tingkat self regulated learning sedang menunjukkan bahwa

sebagian besar para siswa kelas VII dan VIII telah memiliki metakognitif,

motivasional dan behavioral dalam belajar yang cukup baik.

Terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan sosial dengan self

regulated learning. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara

dukungan sosial dengan self regulated learning pada siswa kelas VII dan VIII MTs

Al Amin Malang. Jadi, terdapat korelasi diantara kedua varibel karena terdapat

kesenjangan teori dan kondisi lapangan. Artinya, Semakin tingginya dukungan

sosial yang didapat siswa tersebut, maka akan semakin tinggi pula self regulated

learning dalam belajar, begitu juga sebaliknya.
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